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DAFTAR PUSTAKA
ABSTRAK
Nama : Miftahul Khiyarah
Nim : 30600113160
Judul : Genealogi dan Politik Identitas
(Studi terhadap konflik mahasiswa Palopo dan Bone di
Universitas Muslim Indonesia ).
Skripsi ini berjudul Genealogi dan Politik Identitas (Studi terhadap
konflik mahasiswa Palopo dan Bone di Universitas Muslim Indonesia). Judul
ini di latar belakangi oleh Identitas etnis organisasi daerah mahasiswa yakni
Palopo dan Bone yang dibawah sebagai identifikasi oleh individu dan
kelompok tentang perbedaan serta permusuhan yang menjadi ancaman bagi
identitas kedua kelompok.
Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian deskriptif
kualitatif yang bersifat alamiah yang berkembang dalam objek apa adanya.
Dalam menganalisis permasalahan, penulis menggunakan teori genealogi
Michel Foucault, teori konflik Dahrendorf, kemudian teori konflik mengenai
penyebab konflik Simon Fisher dkk, dan konsep menurut Paul Watzalawick.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa genealogi konflik mahasiswa
Palopo dan Bone telah terjadi dari tahun 1990-an yang kemudian berkembang
dari cerita masyarakat serta mahasiswa sampai dengan besarnya konflik
mahasiswa Palopo dan Bone ini pada tahun 2008, 2013, dan terakhir pada
tahun 2014. Adapun beberapa penyebab konflik antar mahasiswa Palopo dan
Bone yaitu 1) Warisan konflik masa lalu dari Kerajaan Bone dan Luwu. 2)
Kepentingan yaitu adanya unsur konflik yang diciptakan dalam pemilihan
BEM untuk mengalihkan konsentrasi mahasiswa dalam kampus sebagai
strategi pemenangan kandidat. 3) Egoisme. 4) Konflik individu yang
kemudian dibesar- besarkan menjadi masalah kelompok sebagai wujud dari
rasa solidaritas.
Implikasi Penelitian ini adalah 1) Memberi informasi bahwa konflik
mahasiswa Palopo dan Bone di Kampus UMI telah selesai dan telah menjalin
silaturrahmi kembali. 2) Agar konflik tidak muncul kembali baiknya kedua
organda ini bekerja sama menjaga komunikasi diantara mereka agar tidak
mudah lagi dipengaruhi oleh doktrin dari luar. 3) Adanya resolusi konflik dari
pihak Kampus UMI dan Pemerintah Kota Makassar kemudian mematahkan
isu yang berkembang bahwa konflik sengaja untuk tidak diselesaikan adalah




Politik identitas merupakan sebuah respon atau tindakan politik yang
dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang karena memiliki kesamaan
identitas seperti etnis, gender, budaya dan agama. Politik identitas selalu
mengedepankan kepentingan kelompoknya, dalam politik identitas suku dan
etnis menjadi peranan penting yaitu sebagai simbol budaya yang memiliki
potensi tersendiri dan memberi kekuatan dalam melakukan aksi politik.
Politik identitas sendiri timbul karena adanya keinginan untuk diakui dan
diperlakukan setara atau adil, kemauan untuk menjaga nilai budaya dari masing-
masing kelompok, dan karena rasa kesetiaan kepada etnisnya. Dari politik
identitas ini kemudian membahas etnis, dan etnis sebagai identitas dari kelompok
yang tidak melupakan tujuan dari politik yaitu mencapai kebaikan
bersama. Identitas dalam hal ini dijelaskan dengan melihat konflik mahasiswa
yang membawa nama daerah dalam perselisihan.
Sebab dalam politik identitas akan ada dua macam pendekatan, yang
pertama pendekatan primordialisme yakni sebuah ikatan yang terbentuk secara
alami yang dapat dilihat dari batasan-batasan dalam etnik seperti misalnya ikatan
keagamaan, hubungan kekerabatan, ras, bahasa, daerah dan adat istiadatnya.
Kemudian pendekatan instrumentalis merupakan hasil pemikiran seseorang atau
kelompok etnis dalam memilih dan menggabungkan beberapa budaya untuk
kesejahteraan, kekuasaan, dan status dengan cara membangun perasaan
berdasarkan kesamaan etnis.
2Politik identitas merupakan suatu sebutan bagi perbedaan, konsep, dan
wacana perbedaan. Politik identitas sebenarnya merupakan nama lain dari
biopolitik yang berbicara tentang satu kelompok yang diidentikkan oleh
karakteristik biologis atau tujuan-tujuan biologisnya dari suatu titik pandang.
Sebagai contoh adalah politik ras dan politik gender.1
Dalam politik identitas membahas tentang pengenalan antara kesamaan
dan perbedaan. Maka dari itu melihat dari situasi Kota Makassar dengan
keberagaman etnis, suku, dan budaya dimana sangat besar mempengaruhi
munculnya perbedaan adanya ancaman yang membahayakan dari kelompok
lainnya yang memicu gerakan sebagai respon atas hal yang tidak sejalan dengan
pandangan atau ideologi dari kelompok.
Karena dari tidak sejalannya pendapat kelompok etnis inilah yang
mempengaruhi gesekan yang memicu konflik antar kelompok. Dalam hal ini
aspek budaya politik sangat penting karena berhubungan dengan rasa percaya
maupun permusuhan yang biasanya ada diantara negara atau kelompok-
kelompok. Perasaan- perasaan sedemikian cukup terlihat di dalam sikap
seseorang terhadap pengelompokan yang ada disekitarnya, yang berbentuk kelas,
etnis, kedaerahan, dan lain sebagainya.2
Kedua macam orientasi ini tampaknya kerap kali mendasari dua macam
kualitas politik yang merupakan realitas kehidupan bermasyarakat, yaitu kerja
sama dan konflik. Dalam kaitan ini rasa percaya mungkin mendorong seseorang
atau suatu kelompok untuk bekerja sama (berkoalisi) dengan orang lain atau
kelompok lain. Sebaliknya konflik politik sering mengikuti rasa permusuhan
yang telah ada pada seseorang atau suatu kelompok. 3
1 Ubed Abdillah, Politk Identitas Etnis, (Magelang : Indonesiatera, 2002). h.  4
2 Nazaruddin Sjamsuddin, Integrasi Politik Di Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia,
1989). h. 30
3 Nazaruddin Sjamsuddin, Integrasi Politik Di Indonesia................,h. 30
3Konflik merupakan suatu reaksi yang timbul karena adanya perbedaan
pendapat, prinsip dan kepentingan antara individu maupun kelompok sehingga
konflik tidak dapat terhindarkan. Akan tetapi pada hakikatnya manusia banyak
memiliki perbedaan khususnya pada cara berpikir dan mengambil sikap dalam
kehidupan sehari- hari. Maka dari itu menjadi hal yang manusiawi ketika
perbedaan pendapat kemudian memicu perselisihan dan konflik.
Konflik adalah aspek intrisik dan tidak mungkin dihindarkan dalam
perubahan sosial. Konflik adalah sebuah ekspresi kepentingan nilai dan
keyakinan yang ditimbulkan oleh perubahan sosial yang muncul bertentangan
dengan hambatan yang diwariskan. Namun cara kita menangani konflik adalah
persoalan kebiasaan dan pilihan yang mengubah respon kebiasaan dan
melakukan penentuan pilihan- pilihan tepat. 4
Pada dasarnya hidup dilingkungan yang multikultural atau majemuk akan
melahirkan perpaduan dalam bentuk budaya, suku dalam ruang berinteraksi
dalam kehidupan sehari- hari. Namun kembali lagi bahwa kemungkinan kecil
untuk terhindarnya sebuah perbedaan dan kegagalan dalam menyatukan budaya
yang masing- masing asal wilayah meskipun masih dalam satu pulau yang sama.
Menjadi hal yang sulit ketika suatu individu maupun kelompok yang
membawa budayanya untuk menyesuaikan satu dengan yang lainnya. Masalah
etnisitas dan ideologi menjadi problema yang disebabkan identitas. Karena
mayoritas mahasiswa yang berkuliah di Kota Makassar berasal dari daerah
yang berbeda sehingga ini menjadi hal yang membuat mahasiswa tertarik
untuk mencari teman yang berasal dari daerah yang sama.
4 Hugh Miall Oliver Rambothan Tom Woodhouse, Resolusi Damai Konflik
Kontemporer “Menyelesaikan, Mencegah, Mengelolah dan Mengubah Konflik Bersumber
Pada Politik, Sosial, agama dan ras “, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada , 2000),  h. 7-8.
4Dan dalam hal ini Organisasi daerah (organda) adalah sebagai wadah
atau perkumpulan mahasiswa yang didasari oleh persamaan daerah asal
(kampung halaman) dan inilah alasan mengapa mahasiswa tertarik untuk
bergabung menjadi anggota dalam organisasi daerahnya masing- masing
karena mayoritas mahasiswa di Kota Makassar merupakan pendatang dari
berbagai daerah. Dimana organda ini menjadi sebuah wadah untuk menjalin
tali persaudaraan untuk saling melindungi dan saling mengenal satu sama
lainnya.
Maka alasan tiap tahun organisasi daerah rutin melaksanakan kegiatan
perekrutan anggota baru pada waktu penerimaan mahasiswa baru diberbagai
perguruan tinggi negeri maupun swasta. Karena solidaritas menjadi dasar
sehingga menarik sebagai alasan anggota baru untuk bergabung dalam
organda. Dalam Qur’an Surah Ali- Imran ayat 103 dijelaskan sebagai berikut;
ًﺎﻧاَﻮِْﺧإ  ِِﮫﺘَﻤِْﻌِﻨﺑ ُﻢﺘَْﺤﺒَْﺻَﺄﻓ  ْﻢُِﻜﺑُﻮُﻠﻗ  َْﻲﺑ  َﻒﱠَﻟَﺄَﻓأ  ًءآَﺪْﻋ  ُْﻢﺘﻨُﻛ  ِْذإ  ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ  ِﷲ  َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُﻛْذاَو
اُﻮﻗ ﱠَﺮَﻔﺗ  َﻻَو ﺎًﻌﯿِﻤَﺟ  ِﷲ  ِﻞْﺒَِﺤﺑ  َِﺼﺘْﻋاَواﻮُﻤ
Terjemahnya:
“ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang
bersaudara. (QS Ali Imran:103)5
Merujuk pada ayat diatas, bahwa seharusnya sebagai sesama manusia
dan umat beragama yang baik harus menjaga persaudaraan tidak bercerai
berai dalam hal ini berhubungan baik kepada siapapun itu, namun realita yang
5 Departemen Agama RI Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al- Qur’an 2002 ,(Semarang, : Penerbit PT. Karya Toha Putra ).
h. 79.
5ada di Kota Makassar justru perpecahan banyak terjadi antar organda bahkan
berperang dan saling menjatuhkan satu sama lain.
Kondisi ini begitu kontras karena seharusnya sebagai mahasiswa yang
sudah mampu dan matang dalam berpikir dan mengambil suatu tindakan.
Organisasi daerah (organda) di Kota Makassar bisa dikatakan sangat
berkembang dan berkepanjangan dari dulu hingga sekarang dengan isu- isu
konfliknya dengan beberapa organda yaitu organda Bulukumba, Palopo,
Bone, Jeneponto, Bone, Gowa dan lainnya.
Berbeda dari beberapa organisasi daerah yang konfliknya terjadi
tidak berkepanjangan seperti konflik mahasiswa Palopo dan Bone merupakan
konflik yang panas dan terjadi secara berkepanjangan. Kembali lagi politik
identitas terseret dalam hal ini sebab konflik ini mengangkat dua daerah dan
membangun paradigma mahasiswa dan masyarakat pada umumnya bahwa
konflik ini disebabkan oleh perbedaan budaya dan etnis.
Konflik mahasiswa Palopo dan Bone menjadi menarik untuk penulis
angkat sebab kedua daerah ini telah mengalami perselisihan yang sampai saat
ini belum jelas apakah redamnya konflik ini akan berjalan terus atau malah
sebaliknya. Dan hal ini menimbulkan kecemasan untuk kedua pihak organda.
Banyak isu yang belum jelas kebenarannya mengenai konflik ini sehingga
perlu untuk diteliti. Melihat referensi tentang konflik ini yang masih sangat
kurang sehingga ada kecenderungan konflik hanya tersebar dari cerita yang
berkembang bukan berdasarkan realita.
Namun bagaimana pun sebagai manusia sulit untuk menyatukan
perbedaan dalam pemikiran dan sulit untuk melawan sifat egoisme, maka
dengan berpedoman pada Al- Quran dan hadis sehingga umat manusia dapat
6hidup harmonis dalam membangun hubungan dengan Allah maupun
hubungan dengan sesama manusia. Hadist Ibnu Madjah, Sebagai berikut ;
ءَﺎَﻔﻠُﺨْﻟا ِﺔﱠﻨُﺳَو ِﻲﺘﱠﻨُِﺴﺑ َﻦﯿﱢﯾِﺪْﮭَﻤْﻟا َﻨﯾِﺪِﺷا ﱠﺮﻟا ًﻓَِﻼﺘْﺧا ىََﺮﯿََﺴﻓ يِﺪَْﻌﺑ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﺶَِﻌﯾ ْﻦَﻣ ُﮫﱠِﻧَﺈﻔ ْﻢُﻜَْﯿﻠََﻌﻓ ،اًﺮِﯿﺜَﻛ ﺎ
،اﻮُﻜﱠﺴََﻤﺗَﺎِﮭﺑَﺎﮭَْﯿﻠَﻋﺬِﺟاَﻮﱠﻨﻟِﺎﺑ
Artinya ;
“Sesungguhnya sepeninggalku akan terjadi banyak
perselisihan. Maka hendaklah kalian berpegang pada
sunnahku dan sunnah khulafa ar rasyidin. Peganglah ia erat-
erat, gigitlah dengan gigi geraham kalian” (HR. Abu Daud
4607, Ibnu Madjah 42, dishahihkan Al Albani dalam Shahih
Sunan Abi Daud )6.
Hadist Ibnu Madjah ini menjelaskan bahwa akan banyak perselisihan
yang terjadi dan terbukti di zaman ini, salah satunya adalah permasalah politik
identitas dimana identitas menjadi hal yang mendasari sebuah perbedaan.
Dimana cerita serta isu dengan versi yang berbeda yang menyebar dalam
lingkungan masyarakat Kota Makassar.
Hal yang ditekankan dari hadist ini sendiri yaitu penegasan untuk
mempedomani sunnah dari Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam
karena dengan cara itu perselisihan dapat terhindarkan. Melihat konflik
mahasiswa asal Palopo dan Bone merupakan konflik yang didasari oleh
perselisihan yang membawa identitas daerah.
Kemudian mengenai usaha untuk menyelesaikan konflik kembali lagi
bahwa konflik mahasiswa ini belum dapat diselesaikan apabila kita tidak
mengetahui akar permasalahan secara tuntas dari konflik tersebut sehingga
6 Hadis Riwayat Abu Daud dan Ibnu Madjah, ( Disahihkan Al Albani dalam Sahih
Sunan Abu Daud).
7akan selalu ada rasa penasaran dan ingin mengetahui penyebab dari konflik
panjang ini. Sebagaimana dalam Hadist Rasulullah Shallallahu alaihi wa
sallam. Hadist Riwayat Bukhori dan Muslim sebagai berikut ;
 َﺗَو ُﻢْﻠِﻌْﻟا َُﺾﺒُْﻘﯾَو ُنﺎَﻣ ﱠﺰﻟا ُبَرَﺎَﻘَﺘﯾَﺮﮭْﻟا ُُﺮﺜَْﻜﯾَو ﱡﺢ ﱡﺸﻟا َﻰﻘُْﻠﯾَو َُﻦِﺘﻔْﻟا َُﺮﮭْﻈ
Artinya ;
“Zaman akan saling mendekat, diangkatnya ilmu, munculnya
berbagai fitnah (masalah), diletakkan kerakusan, dan banyaknya
peperangan”.(HR. Al-Bukhori no. 989 dan Muslim no.157.7
Dalam Hadist Riwayat Bukhori no 989 dan Muslim no 157, bahwa
Allah tidak lupa menyebutkan nasib umat- umat terdahulu yang terjebak
dalam perselisihan ini. Untuk itu Allah meminta umat Islam agar berusaha
mencegah terjadinya perselisihan dan mengajak mereka bersatu di bawah
agama Allah Swt.
Upaya bersatu di bawah agama Allah merupakan faktor paling baik
untuk menciptakan persatuan.Karena agama Allah lebih baik ketimbang etnis,
bahasa, kebangsaan dan kepentingan ekonomi. Agama Allah dengan
sendirinya menciptakan persahabatan dan kedekatan antara mereka yang
beragama. Dalam Q.s  Al- Hujurat ayat 13 dijelaskan sebagai berikut ;
 َْﻛأ ﱠِنإ اُﻮﻓَرﺎََﻌِﺘﻟ َِﻞﺋَﺎَﺒﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛَﺎﻨْﻠَﻌَﺟَو َﻰﺜُْﻧأَو ٍﺮَﻛَذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛَﺎﻨَْﻘﻠَﺧ ﺎﱠِﻧإ ُسﺎﱠﻨﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ ْﻢُﻜَﻣَﺮ
ﺮِﯿﺒَﺧ ٌﻢِﯿﻠَﻋ َ ﱠﷲ  ﱠِنإ ْﻢُﻛَﺎﻘَْﺗأ ِ ﱠﷲ َﺪْﻨِﻋ
Terjemahnya :
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
7 Hadis Riwayat  Al - Bukhori dan Muslim no  989 dan 157( Disahihkan Al Albani
dalam Sunan Abu Daud ).
8sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. (Q.s al-
Hujurat 13)8
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal
Berdasarkan ayat di atas, Allah memberitahukan kepada kita bahwa dari
bangsa dan suku manapun anda dilahirkan (berasal), baik pria ataupun wanita,
selama anda yang paling bertakwa kepada Allah, maka andalah yang paling
mulia di sisi Allah, sebaliknya, walau anda keturunan presiden terkenal atau
memiliki garis silsilah keturunan yang berkait dengan seorang raja kerajaan
yang hebat di masa lalunya, namun jika dalam kehidupan anda tidak memiliki
ketakwaan, maka anda tidaklah mulia di sisi Allah Swt.
Dari konflik antar mahasiswa Palopo dan Bone ini yang telah
menjatuhkan beberapa korban kemudian yang banyak menjadi pertanyaan
mengapa konflik ini tidak cepat ditangani sebab sangat berdampak negatif
kemudian mempengaruhi paradigma masyarakat negatif terhadap pemerintah
karena tidak adanya solusi untuk menyelesaikan konflik ini.
Untuk menperjelas isu yang beredar ini menjadi fakta yang aktul
kembali lagi ditegaskan dalam Q.s ar- Rum ayat 31-32 ;
ُﻮﻧﺎَﻛَوﺎًَﻌﯿِﺸﱡﻠٍُﻜﺑ ﺰِﺣﺎَِﻤﺒْﻤِﮭْﯾََﺪَﻠﻧﻮُﺣَِﺮﻓ  َﻦِﯿﺒِﯿﻨُِﻣﺈِﮭَْﯿُﻠھُﻮﻘﱠﺗاَواﻮُﻤِﯿَﻗأََوةَﻼ ﱠﺼﻟااُﻮﻧﻮَُﻜَﺘﻨَِﻤﻨﯿِﻛِﺮْﺸُﻤْﻟا
 َﻦَِﻤﻨﯾِﺬﱠﻟااُﻮﻗ ﱠَﺮﻔُْﻤَﮭﻨﯾِدا
Terjemahnya :
“ Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang
memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa
8 DepartemenAgama RI Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan......, h. 743
9golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada
pada golongan mereka. ( Q.s ar- rum 31- 32 ).9
Dengan mencermati ayat diatas, masalah ini dengan jelas dipahami
betapa Allah Swt memperingatkan keras kepada umat Islam dari segala
bentuk perselisihan, dan mengingatkan dampak buruk dari sikap mereka
ini.Maka dari itu melihat konflik mahasiswa Palopo dan Bone menjadi
menarik untuk penulis angkat sebagai objek penelitian.
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan
yaitu sebagai berikut;
1. Bagaimana genealogi konflik antar mahasiswaPalopo dan Bone di
Universitas Muslim Indonesia ?
2. Apa faktor penyebab konflik mahasiswa Palopo dan Bone ?
3. Bagaimana Resolusi konflik mahasiswa Palopo dan Bone ?
B. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui genealogi konflik antar mahasiswa Palopo dan
Bone di Universitas Muslim Indonesia.
2. Untuk mengetahui apa penyebab konflik mahasiswa Palopo dan
Bone.
3. Untuk mengetahui upaya resolusi konfik mahasiswa Palopo dan Bone
C. Manfaat  Penelitian
Diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan untuk kepentingan diantaranya :
a. Manfaat akademis
9 Departemen Agama RI Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan…, h. 663- 664
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Diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat berkonstribusi dalam
menambah ilmu sosial pada umumnya dan ilmu politik pada khususnya
tentang konflik organisasi daerah yang akan di teliti .
b. Manfaat praktis
- Diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah agar bisa lebih
memperhatikan konflik organisasi daerah yang dari dulu meresahkan
masyarakat Kota Makassar sekaligus mencari kebenaran atas isu yang
berkembang selama ini.
- Diharapkan agar pihak pemerintah Kota Makassar juga pihak dari
kampus UMI dapat berupaya untuk memberikan resolusi dari konflik




A. TINJAUAN KARYA TERDAHULU
Dalam Penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa karya atau penelitian-
penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini. Beberapa
kajian pustaka yang terkait diantaranya :
1. Ety Gustin Merdeka Waty (E11112 001). Orientasi Politik Etnis Tionghoa
Di Kota Makassar. Dibimbing oleh A. Yakub sebagai Pembimbing I dan
A. Naharuddin sebagai Pembimbing II.
Indonesia sebagai negara yang jelas menjunjung tinggi
persamaan hak sesama warga negara, terutama hal-hal politik
sebagaimana diisyaratkan dalam UUD 1945 pasal 27 dan 28 serta
dijelaskan kembali dalam GBHN 1983 bab IV bidang politik yang
berbunyi: “Perbedaan status sosial maupun ekonomi tidak harus
membatasi persamaan hak dibidang politik”. Hal inilah yang menjadikan
etnis tionghoa menggunakan pendekatan demokratis dan multikultural,
untuk turut serta dalam memakmurkan Indonesia. Pergerakan dan
partisipasi dalam setiap kegiatan politik di Kota Makassar,
kini masyarakat etnis tionghoa terlihat lebih aktif dan mulai ikut terlibat.
Penelitian Ini bertujuan untuk menggambarkan orientasi
atau kecenderungan dalam menentukan pilihan politik dari etnis tionghoa
pada tiap kontestasi politik di kota Makassar. Dalam mencapai tujuan
tersebut, penulis melakukan penelitian menggunakan tipe penelitian
deskriptif analisis dengan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data
12
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, dengan
masyarakat yang dianggap paham dengan masalah yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pilihan politik masyarakat
etnis tionghoa cenderung rasional dalam memilih kandidat pada setiap
kontestasi politik di kota Makassar. Dimana pemilih rasional dimaksudkan
lebih melihat dan mengutamakan kemampuan partai politik atau kandidat
dalam program kerjanya. Apa yang telah diberikan dan diperbuat untuk
rakyat serta apa yang akan dilakukan kedepannya jika terpilih. Masyarakat
kota Makassaar khususnya di kecamatan Wajo yang lebih didominasi oleh
warga etnis tionghoa dalam mengikuti setiap kontestasi politik dikota
Makassar tidak begitu mempersoalkan adanya persamaan suku, agama,
budaya dan ras pada kandidat sebab kapasitas dan kapabilitas jauh lebih
penting. Masyarakat etnis tionghoa yang cenderung rasional dalam
memilih kandidat beranggapan bahwa faktor enisitas hanya merupakan
salah satu penentu dalam menentukan pilihan politik.1
Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada tujuan
penelitiannya dimana penelitian berfokus pada pengenalan etnis tinghoa di
Kota Makassar dan tidak ada perbandingan antara etnis lain sedangkan
penelitian yang peneliti bahas berfokus pada konflik antara dua etnis
mahasiswa .
2. Fitri Ramadhani, E411 10 254. Skripsi yang berjudul “Fenomena
Tawuran Antar Mahasiswa di Kampus (Kasus Perilaku Konformitas
Mahasiswa Fisip vs. Teknik UH)”. Dibimbing oleh Pembimbing I,
H.M. Darwis dan Pembimbing II, H. Suparman Abdullah.
1 Ety Gustin Merdeka Waty, “Orientasi Politik Etnis Tionghoa Di Kota Makassar”,
(Skripsi Jurusan Ilmu Politik dan Pemerintahan Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik
Universitas Hasanuddin Makassar,2016).h. vii
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Perilaku konformitas dalam tawuran antar mahasiswa Fisip dengan
mahasiswa Fakultas Teknik Unhas adalah dimana seorang mahasiswa
mengikuti perilaku mahasiswa lain yang berada dalam fakultas yang sama
untuk ikut terlibat dalam tawuran. Untuk itu, penelitian ini bertujuan : (1)
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa Fisip dan
mahasiswa Teknik Unhas berperilaku konformitas dalam tawuran di
kampus ; (2) mendeskripsikan bentuk perilaku konformitas mahasiswa
Fisip dan teknik Unhas yang melakukan tawuran di kampus.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan
pendekatan penelitian yaitu studi kasus yakni mempelajari secara
mendalam mengenai perilaku konformitas mahasiswa Fisip dan
Mahasiswa Fakultas Teknik Unhas yang melakukan tawuran di kampus
dan hasil penelitian tersebut dapat memberikan gambaran luas serta
mendalam mengenai fokus masalah tersebut.
Adapun informan penelitian ini terdiri dari tiga mahasiswa Fisip
dan empat mahasiswa Fakultas Teknik Unhas yang pernah terlibat dalam
tawuran antar mahasiswa di Universitas Hasanuddin yang dipilih dengan
menggunakan teknik snowball sampling. Data diperoleh dari hasil
wawancara mendalam terhadap informan, observasi dan dokumentasi
selama kurang lebih satu bulan di lapangan. Data dianalisis secara
deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) faktor
yang menyebabkan mahasiswa melakukan perilaku konformitas dalam
tawuran antar mahasiswa ialah kepercayaan yang besar terhadap
kelompoknya, pandangan yang sama dengan anggota lain, ukuran
kelompok, solidaritas kelompok, dan kepercayaan diri yang lemah (2)
bentuk perilaku konformitas mahasiswa dalam tawuran antar mahasiswa
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di Unhas dipengaruhi oleh faktor penyebab mahasiswa melakukan
perilaku konformitas dalam tawuran di Unhas, yaitu bentuk penerimaan
dan bentuk penolakan.2
Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada teknik yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya yaitu snowball sampling dan fokus
penelitiannya hanya kepada perubahan perilaku mahasiswa karena
pengaruh sosial sesuai norma sosial yang ada sedangkan penelitian yang
peneliti bahas tidak membahas sebuah perubahan akan tetapi membahas
pengaruh politik, etnis dan identitas terhadap konflik.
3. Munauwarah (E1110707006), dengan judul skripsi “ Politik Etnis
Masyarakat pendatang di Kota Palopo. Program Studi Ilmu Politik
dibawah bimbingan Drs. H.A. Ya’kub, M.Si dan Dr. Gustiana A. Kambo
M.Si.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan
memandang kemajemukan etnis di Kota Palopo sebagai sebuah fenomena
sosial, dimana perbedaan etnis dapat berinteraksi satu dengan lain dalam
tingkat politik lokal. Penelitian ini memakai deskriptif analisis kualitatif,
yang berusaha menggambarkan peran etnis pendatang dalam pemilu
legislatif di Kota Palopo.
Masyarakat majemuk adalah masyarakat yang terdiri atas
kelompok- kelompok, yang tinggal bersama dalam suatu wilayah, tetapi
terpisah menurut garis budaya masing- masing. Kemajemukan suatu
masyarakat patut dilihat dari dua variabel yaitu kemajemukan budaya dan
kemajemukan sosial. Politik etnis diawali tumbuhnya kesadaran orang
2 Fitri Ramadhani, Fenomena Tawuran Antar Mahasiswa di Kampus “ Kasus Perilaku
Konformitas Mahasiswa Fisip vs. Teknik Unhas ”, (Skripsi Departemen Sosiologi Fakultas
ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Hasanuddin, 2012). h.  vi
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yang mengindentifikasi diri mereka ke dalam salah satu kelompok etnis
tertentu, yang kesadaran itu memunculkan solidaritas kelompok.
Kota palopo adalah salah satu kota dengan percampuran etnis
sehingga tercipta suatu multikulturalisme yang harmonis. Etnis pendatang
( Tionghoa, Jawa, dan Makassar) sama- sama melakukan proses interaksi
sosial dengan masyarakat asli. Karakteristik masyarakat sosial politik
pendatang di Kota Palopo masih cenderung membuat kelompok
berdasarkan ikatan emosional ini terjadi oleh karena kesamaan yang
mereka miliki.3
Perbedaan penelitian ini adalah membahas tentang keberhasilan
suatu etnis dalam beradaptasi dengan keberagaman etnis yang ada dalam
lingkungan yang multikultural sedangkan penelitian yang peneliti bahas
sebaliknya membahas kondisi dua etnis yang saling bertolak belakang dan
berkonflik.
4. Skripsi yang berjudul “ Manajemen konflik internasional pada mahasiswa
aktivis organisasi kemahasiswaan”. Oleh Marsellyna Reftia Tahun 2014.
Konflik merupakan sebuah perbedaan atau pertentangan yang menjadi
bagian dari kehidupan semua manusia. Setiap individu umumnya pernah
mengalami konflik dengan individu lain, konflik seperti ini disebut dengan
konflik interpersonal. Mahasiswa aktivis yang banyak berinteraksi dengan
bermacam-macam orang biasanya akan sering mengalami konflik
interpersonal. Latar belakang mahasiswa aktivis yang memiliki beragam
aktivitas baik akademis maupun organisasi maka mahasiswa aktivis
dituntut untuk dapat mengelola konflik terutama konflik interpersonal
3 Munauwarah, “Politik Etnis Masyarakat Pendatang di Kota Palopo”, (Skripsi
Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin
Makassar, 2011). h. v
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dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses manajemen
konflik interpersonal pada mahasiswa aktivis organisasi kemahasiswaan.
Informan dalam penelitian ini adalah sepuluh orang mahasiswa aktivis
dari BEM UMS dan IMM.
Solo yang aktif sebagai mahasiswa UMS dan telah menjadi
mahasiswa aktivis selama minimal satu periode. Pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif fenomenologi
yaitu mengungkap fenomena pengalaman yang terjadi pada individu,
dengan menggunakan metode wawancara mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi manajemen
konflik interpersonal yaitu pola komunikasi, sikap kooperatif dan
kemampuan menganalisis masalah, kemudian manajemen konflik yang
digunakan mahasiswa aktivis antara lain kompromi, bersabar, mengala,
mediasi, menghindar, kekerasan, arbitrasi.4
Perbedaan pada penelitian ini adalah hanya membahas konflik
mahasiswa yang aktif dalam organisasi dan kemahasiswaan namun
penelitian ini sama sekali tidak membahas etnis dan hanya membahas
konflik interpersonal atau individu dengan individu lain tidak membahas
konflik antar kelompok.
5. Skripsi Nur Lailiyah, 2011. Yang berjudul “Konflik Mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Pada Pemilu Raya Periode
2011”. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Kata Kunci: Konflik, Mahasiswa, Pemilu Raya
4 Marsellyna Reftia, Manajemen Konflik Internasional Pada Mahasiswa
Aktivis Organisasi Kemahasiswaan, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Muhamma-
diyah Surakarta,2014). h. xvii.
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Penilitian skripsi dengan judul Konflik Mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Pada Pemilu Raya Periode 2011.
Memiliki dua rumusan masalah, yaitu sejauh mana konflik
mahasiswa pada pemilu raya periode 2011 dan Apa akibat konflik
mahasiswa pada pemilu raya periode 2011? Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Karena metode kualitatif akan mendapatkan
hasil yang lebih valid. Dimana peneliti akan terjun langsung kelapangan
untuk mencari data-data tersebut. Metode kualitatif dilakukan dengan tiga
cara yaitu observasi, interview, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
disajikan secara diskriptif yang dianalisis dengan teori konflik Ralf
Dahrendorf dan Lewis A Coser.Penelitian ini menemukan beberapa data
mengenai rumusan masalah. Hal tersebut mengenai imbas konflik pemilu
raya yaitu pemilu raya presiden DEMA dinyatakan tidak sah, konflik
tersebut berupa demonstrasi anarkis berupa baku hantam antara partai
republik mahasiswa dengan pihak kopurwa. Pihak kopurwa dinyatakan
gagal dalam pelaksanaan pemilu raya periode 2011.Tingkat partisipasi
mahasiswa yang rendah yang tidak mau memberikan hak suaranya ketika
pemilu raya.Sedangkan akibat konflik yaitu adanya kesepakatan mengenai
pembagian kekuasaan di tingkat DEMA dan MUSEMA.Komunikasi
antara MUSEMA dan DEMA kurang efektif. Kedudukan organisasi PMII
di kampus IAIN Sunan Ampel yang semakin kuat dan berdampak pada
organisasi-organisasi minoritas seperti HMI, IMM dan lain sebagainya
yang semakin tidak terdengar suaranya.5
5 Nur Lailiyah, Konflik Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel pada Pemilu Raya Periode 2011, (Skripsi Fakultas Dakwah Program
Studi Sosiologi, 2011 ). h. vi.
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Perbedaan penelitian ini adalah hanya meneliti konflik yang terjadi
selama satu periode saja dan membandingkan pengaruh kekuatan dari satu
pihak organisasi dengan organisasi lainnya dan tidak membahas resolusi
konflik sedangkan penelitian yang peneliti bahas sama sekali tidak
membandingkan etnis atau kelompok hanya membahas penyebab konflik
dan resolusinya.
B. TINJAUAN TEORITIS
1. Teori Politik Identitas
Menurut Agnes Hiller, Politik  identitas merupakan konsep dan
gerakan politik yang fokus perhatiannya adalah perbedaan (difference)
sebagai suatu kategori utama. Secara positif, politik identitas memberi
sinyal keterbukaan, ruang kebebasan ide, terutama setelah kegagalan
narasi besar (grand narative) yang mengakomodir kepentingan yang ada. 6
Politik identitas merupakan politik yang fokus utama kajian dan
permasalahannya menyangkut perbedaan- perbedaan yang didasarkan atas
asumsi- asumsi fisik tubuh seperti persoalan politik yang dimunculkan
akibat problematika gender, feminisme dan maskulinisme, persoalan
politik etnis yang secara dasarnya berbeda fisik dan karakter fisiologis,
dan pertentangan- pertentangan yang dimunculkannya, atau persoalan-
persoalan politik karena perbedaan agama dan kepercayaan dan bahasa. 7
Untuk menjelaskan politik identitas etnis Abdilah menjelaskan
defenisi Indentitas serta defenisi etnis serta menggunaan teori dalam
menjelaskan kajian politik identitas entnis tersebut. Dalam pandangannya
6 Ubed Abdillah. Politk  Identitas Etnis, (Magelang : Indonesiatera, 2002). h.
22
7 Ubed Abdillah. Politk  Identitas Etnis....................,h. 4
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teori identitas sosial, keinginan untuk memiliki identitas sosial yang
positif dipandang sebagai motor psikologik penting dibalik tindakan-
tindakan individu dalam setiap interaksi sosial.8
Hal tersebut berlangsung melalui proses sosial yang dipandang
sebagai cara untuk menentukan posisi dan status identitas sosialnya.
Identitas individu dalam interaksi sosial merupakan hal yang fundamental
dalam setiap interaksi sosial dalam upaya mengungkap identitas seseorang
dan selanjutnya menentukan bentuk interaksi sosialnya.9
Menurut Abdilah, persoalan yang memunculkan oleh Politik
identitas akan senantiasa menjadi persoalan dan memberikan arahan
sebagai problem yang termasuk sulit pada kondisi saat ini. Hal tersebut di
akibatkan oleh paradigma politik masyarakat modern bertambah
meningkat dan beragam. Menyebarnya poltik identitas atau biopolitik
dalam pandnagan Michael Foucault merupakan akibat dari runtuhnya
masyarakat yang direncanakan secara ilmiah yang merupakan suatu
gerakan dengan implementasi control demografis objektif.10
Politik identitas etnis merupakan satu contoh artikulasi politik yang
sangat beragam. Suatu kasus politik yang sangat mungkin ditemui di
setiap negara, bahkan hampir setiap Negara mengalami problem dengan
kasus politik etnis ini. Tidak sedikit negara yang mengalami perpecahan
dan kancur karena pemerintah tidak mampu mengatasi masalah politik
etnis yang terjadi. Pada perkembangannya konsep etnis mengalami
perubahan makna dan konotasi. Etnisitas atau kata etnik ternyata dapat
8 Ubed Abdillah. Politk  Identitas Etnis....................,h. 5
9 Ubed Abdillah. Politk  Identitas Etnis....................,h. 5
10 Ubed Abdillah. Politk  Identitas Etnis...................,h. 6
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pula berupa hasil produk sosial. Kata etnis sendiri muncul karena adanya
proses interaksi antar individu yang berbeda.11
2. Teori Konflik
Konflik adalah suatu kenyataan hidup, tidak terhindarkan dan sering
bersifat kreatif. Konflik dapat terjadi ketika tujuan masyarakat tidak lagi
sejalan. Berbagai perbedaan pendapat dan konflik dapat diselesaikan tanpa
kekerasan, dan sering menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian
besar atau semua pihak yang terlibat. Karena itu konflik tetap berguna,
apalagi karena memang merupakan bagian dari keberadaan kita. Konflik
dapat timbul karena ketidakseimbangan antara hubungan- hubungan itu
contohnya, kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakmuran dan
akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya, serta kekuasaan yang
tidak seimbang yang kemudian menimbulkan masalah- masalah seperti
deskriminasi, pengangguran, kemiskinan, penindasan, kejahatan.12
Adapun teori- teori mengenai berbagai penyebab konflik ;
1. Teori Hubungan Masyarakat yaitu menganggap bahwa konflik
disebabkan oleh polarisasi yang terus terjadi, ketidakpercayaan dan
permusuhan diantara kelompok yang berbeda dalam suatu
masyarakat. Sasaran yang ingin dicapai teori ini adalah:
a. Meningkatkan komunikasi dan saling pengertian antara
kelompok -kelompok yang mengalami konflik.
11 Ubed Abdillah. Politk  Identitas Etnis....................,h. 7
12 Simon Fisher dkk, “Mengelola Konflik Keterampilan & Strategi untuk Bertindak
(Jakarta: The British Council, 2000). h.  3.
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b. Mengusahakan toleransi dan agar masyarakat bisa saling
menereima kergaman yang ada didalamnya.
2. Teori Negoisasi Prinsip menganggap bahwa konflik disebabkan
oleh posisi- posisi yang tidak selaras dan perbedaan pandangan
tentang konflik oleh pihak- pihak yang mengalami konflik. Sasaran
yang ingin dicapai teori ini adalah :
a. Membantu pihak- pihak yang mengalami konflik untuk
memisahkan perasaan pribadi dengan berbagai masalah dan
isu, dan memampukan mereka untuk melakukan negoisasi
berdasarkan kepentingan- kepentingan mereka daripada posisi
tertentu yang sudah tetap.
b. Melancarkan proses pencapaian kesepakatan yang
menguntungkan kedua belah pihak atau semua pihak.
3. Teori Kebutuhan Manusia berasumsi bahwa konflik yang berakar
dalam disebabkan oleh kebutuhan dasar manusia- fisik, mental,
dan sosial- yang tidak terpenuhi atau dihalangi. Keamanan,
indentitas, pengakuan, partisipasi, dan otonomi sering merupakan
inti pembicaraan. Sasaran yang ingin dicapai teori ini adalah :
a. Membantu pihak- pihak yang mengalami konflik untuk
mengindentifikasi dan mengupayakan bersama kebutuhan
mereka yang tidak terpenuhi, dan menghasilkan pilihan-
pilihan untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan itu.
b. Agar pihak yang mengalami konflik mencapai kesepakatan
untuk memenuhi kebutuhan dasar semua pihak.
4. Teori Identitas berasumsi bahwa konflik disebabkan karena
identitas yang terancam, yang sering berakar pada hilangnya
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sesuatu atau penderitaan di masa lalu yang tidak diselesaikan.
Sasaran yang ingin dicapai teori ini adalah :
a. Melalui fasilitas lokakarya dan dialog antara pihak- pihak
yang mengalami konflik mereka diharapkan dapat
mengindentifikasi ancaman- ancaman dan ketakutan yang
mereka rasakan masing- masing dan untuk membangun
empati dan rekonsiliasi di antara mereka.
b. Meraih kesempatan bersama yang mengakui kebutuhan
identitas pokok semua pihak.
5. Teori Kesalahpahaman Antar Budaya berasumsi bahwa konflik
disebabkan oleh ketidakcocokan dalam cara komunikasi diantara
berbagai budaya yang berbeda. Sasaran yang ingin dicapai teori ini
adalah :
a. Menambah pengetahuan pihak- pihak yang mengalami
konflik mengenai budaya pihak lain.
b. Mengurangi stereotip negative yang mereka miliki tentang
pihak lain.
c. Meningkatkan keefektifan komunikasi antarbudaya.
6. Teori Transformasi Konflik berasumsi bahwa konflik disebabkan
oleh masalah- masalah ketidaksetaraan dan ketidakadilan yang
muncul sebagai masalah- masalah sosial, budaya dan ekonomi.
Sasaran yang ingin dicapai teori ini adalah :
a. Mengubah berbagai struktur dan kerangka kerja yang
menyebabkan ketidaksetaraan dan ketidakadilan, termasuk
kesenjangan ekonomi.
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b. Meningkatnya jalinan hubungan dan sikap jangka panjang
diantara pihak- pihak yang mengalami konflik.
c. Mengembangkan berbagai proses dan system untuk
mempromosikan pemeberdayaan, keadilan, perdamaian,
pengampunan, rekonsiliasi, pengakuan.13
Menurut Paul Watzalawick, setiap sikap dan tindakan manusia
merupakan penyampaian pesan dalam sebuah proses komunikasi, konflik
akan senantiasa melemah atau bertambah kuat, dan hanya dapat diatasi
dengan komunikasi itu sendiri. Dalam komunikasi kita dapat membedakan
menjadi dua tingkatan, yaitu isi dan hubungan. Keduanya memberikan
informasi yang dapat diinterpretasikan. Untuk dapat menilai komunikasi
dan situasi konflik, dibutuhkan sebuah analisa (analisa transaksi dan
analisa perasaan harga diri).14
3. Teori Foucault
Sejarah yang menguasai dan membatasi kita lebih memiliki bentuk
peperangan daripada sebuah bahasa relasi kekuasaan, bukan relasi- relasi
makna. Sejarah tidak memiliki makna meskipun hal ini tidak dapat
dikatakan sebagai sesuatu yang absurd atau tidak koheren. Dialetika
merupakan jalan pengelakan yang selalu terbuka dan realitas konflik yang
berbahaya dan mereduksinya menjadi kerangka hegelian, dan semiologi
merupakan jalan untuk menghindari karakter yang keras, berdarah, dan
mematikan dengan mereduksikannya menjadi berbagai bahasa dan dialog
13 Simon Fisherdkk, “Mengelola Konflik Keterampilan & Strategi
untuk Bertindak”, (Jakarta : The British Council, 2000) . h. 8-9.
14 Peter Schroder, “Strategi Politik”, (Jakarta : Friedrich Naumann Stiftung,
2004).h. 362.
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platonik yang lembut. 15 Genealogi mesti mendefinisikan bahwa semua
peristiwa sesaat ketika mereka tidak ada, peristiwa ketika mereka
mengingat hal- hal yang tak disadari. 16
Melihat bagaimana masalah dasar ini dipecahkan dengan sebuah
kerangka sejarah, termasuk mengacu kembali pada objek yang menjadi
umsur pokoknya (kegilaan, kriminalitas atau apapun yang lain). Namun,
kontekstual historis ini perlu menjadi sesuatu yang lebih dari sekedar
relativisasi sederhana subjek fenomelogis. Dan yang disebut geneologi
sebuah bentuk sejarah yang dapat membangun pengetahuan. Wacana,
bidang- bidang objek dan sebagainya tanpa mengacu pada subjek yang
bersifat transendental dalam relasinya dengan lapangan peristiwa atau lari
dalam kesamaannya yang kosong sepanjang sejarah.17
C. TINJAUAN ISLAM TENTANG KONFLIK
1. Q.s  Ali-Imran Ayat 103
ًﺎﻧاَﻮِْﺧإ  ِِﮫﺘَﻤِْﻌِﻨﺑ ُﻢﺘَْﺤﺒَْﺻَﺄﻓ  ْﻢُِﻜﺑُﻮُﻠﻗ  َْﻲﺑ  َﻒﱠَﻟَﺄَﻓأ  ًءآَﺪْﻋ  ُْﻢﺘﻨُﻛ  ِْذإ  ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ  ِﷲ  َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُﻛْذاَو
اُﻮﻗ ﱠَﺮَﻔﺗ  َﻻَو ﺎًﻌﯿِﻤَﺟ  ِﷲ  ِﻞْﺒَِﺤﺑ اﻮُﻤَِﺼﺘْﻋاَو
Terjemahnya:
“ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan
15 Michel Foucault,  Kuasa/ Pengetahuan, (Jogjakarta : Bentang Budaya , 2002). h.
143
16 Michel Foucault, Pengetahuan & Metode Karya – Karya Penting Foucault,
(Yogyakarta & Bandung, Jalansutra, 2009 ). h. 271
17 Michel Foucault,  Kuasa/Pengetahuan..................,h. 145- 146
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hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-
orang yang bersaudara. (QS Ali Imran:103)18
Berikut Asbabun Nuzul dari ayat di atas ;
Faryabi dan Ibnu Abu Hatim mengetengahkan dari
Ibnu Abbas, katanya, “ Dimasa jahiliah, di antara suku- suka
Aus dan Kharaj terdapat persengketaan. Sementara mereka
sedang duduk- duduk, teringatlah mereka akan peristiwa yang
mereka alami hingga mereka pun jadi marah lalu sebagian
bangkit mengejar lainnya dengan senjata. (Q.s Ali Imran 103).
Berikut ini Arti perkata ayat diatas yang penting sebagai tinjauan
konflik sebagai berikut ;
1.  ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ  ِﷲ  َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُﻛْذاَو dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Secara
historis ayat ini berkaitan dengan peringatan terhadap kaum khazraj dan
kaum Aus yang sempat terprofokasi hingga hampir bermusuhan lagi.
Mereka yang sebelum Islam bermusuhan, kemudian menjadi
bersaudaraterikat ukhuwa islamiyah. Namun pengertiannya berlaku umum
kepada setiap mu’min selalu mengingat nikmat yang telah Allah SWT
berikan.
2.  ًءآَﺪْﻋ  ُْﻢﺘﻨُﻛ  ِْذإ ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh- musuhan .
 ْﻢُِﻜﺑُﻮُﻠﻗ  َْﻲﺑ  َﻒﱠَﻟَﺄَﻓأ maka Allah melunakkan hatimu. Dengan kata lain nikmat
Allah SWT yang paling penting terhadap kaum muslimin khususnya
madinah adalah terjalinnya persaudaraan, oleh kesatuan aqidah yang
awalnya bermusuhan. Potongan ayat ini pula mengisyarakatkan kecaman
kepaa orang yang bermusuhan. Agama islam merupakan agama
perdamaian yang menghaluskan hati yang kasar, menyatukan yang
18 Departemen Agama RI Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al- Qura’an 2002 , (Semarang, : Penerbit PT. Karya Toha Putra ).
h. 79.
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berpecah belah. Oleh karna itu harus menghindari sikap maupun ucapan
dan tindakan yang dapat menimbulkan perselisihan.
2. Qs. az- Zumar ayat 32- 35
ﺲَْﯿَﻟأ  ِقْﺪ ﱢﺼﻟِﺎﺑِْذُﺈھَءﺎَﺟ  َبﱠﺬَﻛ  َو  ِ ﱠﷲ َﻰﻠَﻋ  َبَﺬَﻛ  ْﻦﱠﻤِﻣ  َُﻢﻠَْظأ ﻦََﻤﻓ
 َنُﻮﻘﱠﺘُﻤْﻟا  ُُﻢھ  َِﻚﺌ َٰﻟُوأ  ِِﮫﺑ  َقﱠﺪَﺻَو  ِقْﺪ ﱢﺼﻟ ِﺎﺑ  َءﺎَﺟ يِﺬﱠﻟا  َو
 َﻦِﯿﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا  ُءاَﺰَﺟ  َِﻚﻟ َٰذ  ْﻢِﮭﱢﺑَر  َﺪْﻨِﻋ  َنوُءﺎََﺸﯾ  ُْﻢَﮭﻟ
 َنُﻮﻠَﻤَْﻌﯾ ُﻮﻧﺎَﻛ يِﺬﱠﻟ ا  ِﻦَﺴَْﺣِﺄﺑ  ُْﻢھَﺮْﺟ ا ُﻢَﮭﯾِﺰَْﺠﯾَو يِﺬﱠﻟا  َأَﻮَْﺳأ  ُْﻢﮭْﻨَﻋ  ُ ﱠﷲ  َﺮﱢﻔَُﻜِﯿﻟ
Terjemahnya :
“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan
kebenaran ketika datang kepadanya?Bukankah di neraka
Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang
kafir?Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki
pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-orang
yang berbuat baik, agar Allah akan menutupi (mengampuni)
bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka
kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.s az- Zumar 32-35)19
Berikut Asbabun Nuzul dari ayat diatas ;
Sebab diturunkannya Q.s az- Zumar ayat 32- 55 adalah
seruan Allah SWT kepada umat manusia agar tidak sekali kali
mendustakan kebenaran dan peringatan kepada manusia
tentang balasan dari mendustakan kebenaran ialah neraka
jahannam. Dan sebaliknya Allah Swt memeintahkan untuk
senantiasa berbuat kebaikan.
Berikut arti perkata yang penting sebagai tinjauan konflik ;
1.  ِِﮫﺑ  َقﱠﺪَﺻَو  ِقْﺪ ﱢﺼﻟ ِﺎﺑ  َءﺎَﺟ يِﺬﱠﻟا  َو dan orang yang membawa kebenaran dan
membenarkannya. Kebenaran dalam kalimat ini adalah “Tidak ada
19 Departemen Agama RI Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan…, h. 663- 664
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Tuhan syang wajib disembah melainkan Allah” dan yang dimaksud
dengan orang yang membenarkan ialah Rasulullah Saw.
2.  َﻦِﯿﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا  ُءاَﺰَﺟ  َِﻚﻟ َٰذ demikianlah balasan orang- orang yang berbuat
baik .  ْﻢُﮭْﻨَﻋ  ُ ﱠﷲ  َﺮﱢﻔَُﻜِﯿﻟ agar Allah menutup (mengampuni)
ﻢَُﮭﯾِﺰَْﺠﯾَو يِﺬﱠﻟا  َأَﻮَْﺳأ perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan
dan membalas mereka
3. Q.s ar - Rum ayat 31 - 32
 َﻦﯿِﻛِﺮْﺸُﻤْﻟا  َﻦِﻣ اُﻮﻧﻮَُﻜﺗ  َةَﻼ ﱠﺼﻟا اﻮُﻤِﯿَﻗأَو  ُهُﻮﻘﱠﺗاَو  ِﮫَْﯿﻟ  ِإ  َﻦِﯿﺒِﯿﻨُﻣ
 َنﻮُﺣَِﺮﻓ  ْﻢِﮭْﯾََﺪﻟ ﺎَِﻤﺑ  ﱡﻞٍُﻜﺑْﺰِﺣ ﺎًَﻌﯿِﺷ اُﻮﻧﺎَﻛَو  ُْﻢَﮭﻨﯾِد اُﻮﻗ ﱠَﺮﻓ  َﻦﯾِﺬﱠﻟا  َﻦِﻣ
Terjemahnya :
“ Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan
bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan
Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka
dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan
merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.
( Q.s ar- rum 31- 32 ).20
Asbabun Nuzul dari Q.S ar- Rum ayat 31- 32 adalah
sebagai berikut ;
Sebab diturunkannya ayat ini ialah Allah SWT untuk
menyerukan bahwa seharusnya umat Islam harus prihatin dan
bekoreksi diri, intropeksi agar tidak terjadi perpecahan
diantara mereka. Di dalam agama atau tauhid yang lurus
bahkan kita mempunyai kewajiban untuk kembali kepada fitrah
asal kita diciptakan dan berevolusi menuju kebaikan.
Berikut arti perkata ayat diatas yang penting sebagai tinjauan konflik ;
1.  ُهُﻮﻘﱠﺗاَو  ِﮫَْﯿﻟ  ِإ  َﻦِﯿﺒِﯿﻨُﻣ dengan kembali bertaubat kepadanya. Lafal ayat ini
merupakan hal atau kata keterangan keadaan atau subjek yang
terkandung didalam lafal beserta makna yang dimaksud yakni
hadapkanlah wajah kalian dan bertakwalah kepada Allah SWT . Dan
20 DepartemenAgama RI Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan......, h. 574
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jika kita belum termasuk orang yang bertakwa Allah selalu memberi
kesempatan untuk bertobat karena dengan bertakwa kepada Allah Swt,
sikap serta hubungan sesama manusia pun akan baik.
2. ﺎًَﻌﯿِﺷ اُﻮﻧﺎَﻛَو  ْﻢَُﮭﻨﯾِد اُﻮﻗ ﱠَﺮﻓ  َﻦﯾِﺬﱠﻟا  َﻦِﻣ yaitu orang orang yang memecah belah
agama mereka. Artian dari ayat ini dimana yang memecah belah
agamanya disebabkan perselisihan mereka dalam apa yang mereka
sembah dan mereka menjadi beberapa golongan. Maka dari itu kaitan
ayat ini dengan konflik adalah dengan memahami makna ayat ini bahwa
islam merupakan agama yang cinta dengan kedamaian namun Allah
SWT tidak menyukai umat yang sengaja menciptakan perselisihan .
justru hubungan sesama manusia harus dijaga dan dipelihara karena
pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lainnya.
4. Q.s Al- Hujurat ayat 13
 َْﻛأ ﱠِنإ اُﻮﻓَرﺎََﻌِﺘﻟ َِﻞﺋَﺎَﺒﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛَﺎﻨْﻠَﻌَﺟَو َﻰﺜُْﻧأَو ٍﺮَﻛَذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛَﺎﻨَْﻘﻠَﺧ ﺎﱠِﻧإ ُسﺎﱠﻨﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ ْﻢُﻜَﻣَﺮ
ﺮِﯿﺒَﺧ ٌﻢِﯿﻠَﻋ َ ﱠﷲ  َِنإ ْﻢُﻛَﺎﻘَْﺗأ ِ ﱠﷲ َﺪْﻨِﻋ
Terjemahnya :
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di
antara kamu. (Q.s al- Hujurat 13)21
21 DepartemenAgama RI Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan......, h. 743
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Asbabun Nuzul dari surah al - Hujurat ayat 13 ini adalah :
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal Berdasarkan ayat di atas, Allah memberitahukan
kepada kita bahwa dari bangsa dan suku manapun anda
dilahirkan (berasal), baik pria ataupun wanita, selama anda
yang paling bertakwa kepada Allah, maka andalah yang paling
mulia di sisi Allah, sebaliknya, walau anda keturunan presiden
terkenal atau memiliki garis silsilah keturunan yang berkait
dengan seorang raja kerajaan yang hebat di masa lalunya,
namun jika dalam kehidupan anda tidak memiliki ketakwaan,
maka anda tidaklah mulia di sisi Allah Swt.
Berikut adalah arti perkata ayat yang penting sebagai tinjauan
konflik etnis ;
1. اُﻮﻓَرﺎََﻌِﺘﻟ َِﻞﺋَﺎَﺒﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛَﺎﻨْﻠَﻌَﺟَو menjadikan kamu berbangsa- bangsa
dan bersuku- suku supaya saling mengenal. Dimana dalam ayat ini
dijelaskan bahwa Allah Swt menciptakan mahasiswa dengan berbagai
macam suku dan bangsa untuk saling mengenal menjalin persaudaraan
karena dalam agama Islam dianjarkan untuk saling bertoleransi baik itu




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Penelitian yamg digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada realitas sosial dan
hubungan yang bersifat interaktif. Dimana metode penelitian ini terdiri atas
lokasi penelitian, tipe dan dasar penelitian, sumber data, penentuan informan,
teknik pengumpulan data dan metode analisis data.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan fakta sekaligus menjawab
apa yang menjadi masalah dalam judul yang peneliti angkat khususnya yaitu
penjelasan tentang genealogi permasalahan konflik antar mahasiswa Palopo dan
Bone yang terjadi di Universitas Muslim Indonesia.
B. Metode Pengumpulan data
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu melalui ;
1. Observasi
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan dan peninjauan
mengenai lokasi yaitu langsung ke Kampus UMI dan bertanya kepada
beberapa mahasiswa dimana lokasi tempat berkumpulnya mahasiswa
organisasi Palopo dan Bone dalam kampus maupun luar kampus. Setelah
melakukan pengamatan, lokasi tempat berkumpulnya mahasiswa Palopo




Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara secara terstruktur sesuai
dengan yang tertera pada rumusan masalah.
Adapun informan yang peneliti wawancarai sebanyak sebelas orang.
Yaitu H. Husmaruddin, M.P, S.E (Anggota DPRD Provinsi Sulsel
komisi C), Ir. H. Anas Boceng, M.Si (Dekan Fakultas Pertanian Universitas
Muslim Indonesia), 4 orang mahasiswa dari organda Palopo yaitu alumni
sekaligus mantan pengurus Ipmil tahun 2007, pengurus Ipmil tahun 2012,
Ketua Ipmil yang sementara menjabat dan anggotanya, 4 orang mahasiswa
dari organda Bone yaitu alumni mantan pengurus Lamellong tahun 2009,
Ketua Lamellong yang sementara menjabat dan anggotanya, 1 orang
mahasiswa netral yakni mahasiswa UMI.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer dikumpulkan dengan cara turun langsung ke lokasi
penelitian yakni sekretariat dari kedua organisasi daerah Bone dan Palopo
serta Kampus UMI juga Kantor DPRD Provinsi Sulsel untuk menemui
informan dan melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan.
2. Data Sekunder
Data Sekunder diperoleh yakni dengan metode penelitian yang
dilakukan hanya berdasarkan pada berbagai hasil bacaan buku/pustaka seperti
karya tulis ilmiah baik yang telah maupun belum terpublikasikan dengan
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tujuan untuk mendapatkan teori dan berbagai informasi yang berhubungan
dengan penelitian dalam tulisan ini.
D. Teknik Analisis Data
Dalam analisis data dilapangan penulis menggunakan metode model
Miles dan Huberman. Dimana, model yang diperkenalkan yaitu ketika peneliti
melakukan penelitian dilapangan dilakukan mulai pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu.
Dengan kata lain menentukan waktu penelitian terlebih dahulu sebelum
melakukan analisis data dan selama melakukan wawancara peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 1
Penelitian ini mencoba memahami tentang genealogi dan politik
identitas konflik mahasiswa Palopo dan Bone yaitu dengan teknik analisis
data kualitatif dimana yang peneliti lakukan adalah setelah melakukan
wawancara dengan beberapa informan, informasi yang didapatkan kemudian
diolah yaitu mana yang tepat untuk peneliti tulis sebagai hasil penelitian
kemudian dianalisa sesuai dengan teori yang peneliti gunakan sebagai tinjauan
teori dari analisis hingga akhir hingga membuat kesimpulan.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis Universitas Muslim Indonesia ( UMI )
Lokasi Universitas Muslim Indonesia terletak di Jl. Urip Sumoharjo
No 225 Makassar, Km 5 Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukang
dengan luas areal 140.200 m2. Kecamatan Panakukang merupakan kecamatan
yang terletak ditengah-tengah Kota Makassar dan merupakan pusat pemerintahan
Provinsi Sulawesi Selatan.
Luas wilayah 17,05 km2 atau sekitar 9,70% dari luas keseluruhan wilayah
Kota Makassar, dengan kepadatan penduduk 7.891 jiwa/km2. Topografi wilayahnya
memiliki elevasi 1-13 m di atas permukaan laut. Potensi penggunaan lahan di sektor
pertanian sangat kecil hanya sekitar 16 ha dan potensi perikanan darat tidak ada.
Penggunaan lahan di kecamatan ini lebih diarahkan pada perkantoran dan
pemukiman. Saat ini kondisi jalan utama di Kecamatan Panakkukang telah
mengalami pelebaran jalan pada bahu jalan selebar 15-22 meter. Berikut data peta
lokasi Universitas Muslim Indonesia 2017;
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Dari peta lokasi diatas, dijelaskan bahwa letak Universitas Muslim
Indonesia di Jalan Poros Urip Sumoharjo, tidak jauh dari kantor Gubernur
Provinsi Sulawesi Selatan, depan kampus terdapat Menara Al- Jibra UMI
sekaligus Kantor Rektorat Universitas Muslim Indonesia. Disampingnya lagi
Rumah Sakit Ibnu Sina, lalu Universitas Bosowa 45 dan lain- lain.
Letak Kampus UMI ini termasuk sangat trategis karena terletak
ditengah- tengah Kota Makassar dan mudah diakses oleh masyarakat umum.
Ini juga menjadi salah satu keunggulan sebab tatanan pembangunan
disekitarnya sangat matang dan pesat dengan kantor- kantor dan beberapa
universitas sehingga mendukung perkembangan wilayahnya hingga saat ini.
b. Sejarah Universitas Muslim Indoensia
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar didirikan pada tanggal
23 Juni 1954 dan ditinjau dari segi usia, UMI merupakan perguruan tinggi
tertua dan merupakan perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan timur
Indonesia. Universitas Muslim Indonesia ini juga merupakan satu-satunya
Perguruan Tinggi Swasta yang terakreditasi Institusi di Indonesia Timur.
Universitas Muslim Indonesia diselenggarakan oleh masyarakat dalam
bentuk Yayasan yakni Yayasan Wakaf UMI, bergerak dibidang pendidikan
dan dakwah. Dalam jalur pendidikan UMI membina pendidikan akademik
mulai dari strata Diploma 3, Strata satu (S.1) dan Strata dua (S.2), yang
tergabung dalam 12 Fakultas, Pascasarjana dan satu Akademi, 40 Program
Studi.
Di UMI terdapat 12 Fakultas yaitu, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi,
Fakultas Teknik, Fakultas Kedokteran, Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Fakultas Pertanian, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Fakultas Farmasi,
Fakultas Agama Islam, dan Fakultas Sastra.
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Sampai dengan saat ini keberadaan Universitas Muslim Indonesia (UM
I) Makassar, belum tergoyahkan sebagai salah satu Perguruan Tinggi Islam
Swasta tertua, terbesar dan terkemuka di Kawasan Indonesia Timur.  Hal ini
bisa dilihat pada aspek keilmuan dan profesionalisme, yang dipadukan dengan
etika, moral dan intelektual yang berlandaskan pada Keislaman.
Tidak heran jika UMI sampai saat ini tetap menjadi kebanggaan umat
Islam di Indonesia Timur. Juga satu-satunya universitas swasta di Indonesia
Timur yang sudah TERAKREDITASI INSTITUSI dari pemerintah Nomor :
036/BAN-PT/Ak-I/Ins/III/2008, dan UMI satu-satunya universitas swasta di
Indonesia Timur yang diberi kepercayaan oleh pemerintah untuk
menyelenggarakan Pendidikan Doktor (S-3).
Beberapa tahun sebelum Universitas Muslim Indonesia didirikan, para
raja dan sultan di wilayah Indonesia Timur (pada saat itu kerajaan dan
kesultanan masih berdaulat dan belum menyerahkan kedaulatannya kepada
negara Indonesia), mereka membicarakan tentang kondisi dunia pendidikan
tinggi yang ada di wilayah Timur Nusantara.
Pada saat itu sumberdaya manusia di Timur sangatlah jauh tertinggal
dibandingkan dengan wilayah Jawa, Kalimantan, dan Sumatera yang berada
di wilayah Barat Nusantara. Maka muncullah inisiatif dari utusan perwakilan
raja dan sultan yang ikut melanjutkan pendidikan sebagaimana yang dijalani
oleh para tokoh-tokoh dari Indonesia Barat.
Maka pada saat itu diutus seseorang yang bernama La Ode Manarfa
yaitu Putra dari Sri Sultan Buton XXXVIII La Ode Falihi. Karena dilihat dari
beberapa kriteria hanya beliau yang memenuhi persyaratan untuk dapat
diterima menjadi seorang mahasiswa baru di perguruan tinggi di Leiden
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Belanda, yang meminta prasyarat harus menamatkan pendidikan formal
kolonial Belanda di Indonesia.
Maka berangkatlah La Ode Manarfa ke tanah Belanda sebagai
perwakilan raja dan sultan dari wilayah Timur Nusantara. Ketika meluluskan
studi pada jurusan Indoloog (jurusan yang konsen terhadap pengetahuan
umum tentang Indonesia), La Ode Manarfa kembali ke Makassar dan bertemu
kembali dengan pihak-pihak yang ingin membangun dunia pendidikan tinggi
di Indonesia Timur.
Maka tersebutlah pada tahun 1950-an, dipelopori oleh K.H.
Muhammad Ramly, H. Sewang Daeng Muntu, Drs. H. La Ode Manarfa
(Sebagai Dewan Kurator, Sarjana Pertama di Indonesia Timur lulusan
Universitas Leiden Belanda, Putra Pertama Sri Sultan Buton XXXVIII La
Ode Falihi), Nasiruddin Rahmat, Sutan Muhammad Yusuf Samah, dan A.
Waris sepakat mewujudkan keinginan menjadi kenyataan pada tanggal 23
Juni 1954 bertepatan dengan 22 Syawal 1373 H.
Universitas Muslim Indonesia bukanlah milik masyarakat tempat di
mana Universitas tersebut berada semata, tetapi ia adalah milik masyarakat
Indonesia Timur yang berharap banyak terhadap perguruan tinggi ini untuk
mampu melahirkan insan cendekia muslim yang tidak perlu lagi jauh- jauh
menuntut ilmu ke Pulau Jawa.
Chalid Husain (Sekretaris) menandatangani asas piagam UMI pada
bulan yang sama. Hadir dalam acara penanda tanganan peresmian pendirian
UMI antara lain: Andi Burhanuddin (mewakili kementrian P dan K), H.
Muhammad Akib (mewakili kementrian Agama) dan K.H. Muhammad
Ramly (mewakili alim ulama).
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Adapun Alasan dipilihnya nama Universitas Muslim Indonesia
menurut para pendirinya karena nama itu bermakna membina ummat islam,
dalam bahasa Arab “Jamiatul Muslimin Al Indunisiyyah” yang bermakna
menghimpun ummat islam sedangkan dalam bahasa Inggris “Moslem
University of Indonesia” yang bermakna Universitas Milik Ummat Islam
Indonesia.
Beberapa tokoh masyarakat menghubungi para raja di daerah ini,
seperti H. Andi Mappanyukki (Raja Bone), H. Andi Jemma (Raja Luwu) Andi
Ijo Karaeng Lalolang (Raja Gowa) dan Pajonga Karaeng Polongbangkeng
(orang terkemuka di daerah Polongbangkeng), Disamping itu rencana tersebut
juga disampaikan kepada Gubernur Sulawesi dan Walikota Makassar, ternyata
gagasan itu disambut baik dan para raja dan pemerintah siap untuk membantu
mewujudkan cita-cita luhur tersebut.
Peresmian pendirian UMI dilakukan di Kantor Gubernur Makassar
pada tanggal 23 Juni 1954 bertepatan dengan 22 Syawal 1373 H. Kemudian
ditandai dengan penandatangan Azas Piagam Pendirian UMI oleh K.H.
Muhammad Ramly (Dewan Mahaguru), La Ode Munarfa (Dewan Kurator),
Sutan Muhammad Yusuf Samah (Badan Wakaf) dan Chalid Husain
(Sekretaris), disaksikan oleh S.N. Turangan (Wakil Menteri P dan K), H.
Muhammad Akib (mewakili Kementrerian Agama), Andi Burhanuddin
(mewakili Gubernur Sulawesi), serta Ahmad Dara Syahruddin (Walikota
Makassar).
Universitas Muslim Indonesia dibina oleh Yayasan Wakaf UMI
dengan ciri khasnya sebagai lembaga pendidikan dan dakwah yaitu
mengemban tugas dan tanggung jawab yang lebih luas dan lebih berat dari
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sekedar menghasilkan sarjana, karena proses pendidikan di UMI memberi
pengetahuan dan keterampilan sesuai disiplin ilmu yang digeluti.
Di UMI juga memiliki nilai lebih dan keunggulan dimana
ditambahkannya landasan Keislaman dalam mendidik mahasiswanya, hal ini
dilihat melalui pengembangan aqidah, etika Islam dan pencerahan qalbu,
sebagai pondasi dalam mengarungi masa depan. Hal ini pula di buktikan
dengan adanya program dari pihak Universitas yang mengadakan kegiatan
Pesantren di Padang Lampe, Kabupaten Pangkep.
Pesantren Darul Mukhlisin UMI, dikhususkan sebagai tempat
Pencerahan Qalbu bagi mahasiswa UMI dan masyarakat umum. Pesantren ini
berlokasi di Desa Padanglampe Kab. Pangkep, kehadiran program ini tidak
lepas dari harapan para pendiri UMI, untuk membina masyarakat lewat
pendidikan dan pembinaan keagamaan.
Hal ini didasari oleh kesadaran pengurus yayasan dan pembina UMI
yang melihat fenomena yang berkembang saat ini, di mana sistem pendidikan
yang ada sekarang hanya lebih menekankan pola pembinaan pada
pengembangan intelektual dalam arti pemberian pengetahuan umum dan
kemampuan diri, dan mengabaikan pembinaan akhlak dan qalbu.
c. Organisasi dalam Naungan Kampus UMI
Adapun Beberapa Nama Rektor Universitas Muslim Indonesia dari
masa ke masa, sebagai berikut ;
1. Prof. Mukhtar Lintang (Presidium) (1954 - 1958)2.
2. Prof. Abd. Rahman Syihab (1959 – 1965)3.
3. Latunrung (1965 – 1967)
4. Ahmad Dara Syahruddin (1967 – 1970)
5. H. Ridwan Saleh Mattayang, SH (1971 – 1976)
6. H. M. Hijaz Yunus, SH (1976 – 1984)
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7. Prof. Dr. H. Abdurahman A. Basalamah, SE, MSi (1984 – 1994)
8. H. M. Mokhtar Noer Jaya, SE, MSi (1994 – 1998)
9. Prof. Dr. H. Mansyur Ramly, SE, MSi (1998 – 2003)
10. Prof. Dr. H. M. Nasir Hamzah, SE, MSi (2003 – 2010)
11. Prof. Dr. Hj. Masrurah Mokhtar, MA (2010 – sekarang)
Universitas Muslim Indonesia memiliki berbagai organisasi seperti
Mapala, Cakra Buana, Tekpala, HMI, PMII, Sanggar kreasi, Sc Soil, dan
sebagainya. Organisasi Mapala merupakan organisasi dalam naungan kampus
yang terbuka bebas untuk mahasiswa segala jurusan kecuali fakultas teknik.
Mapala memiliki dominan anggota dari mahasiswa asal Palopo (Luwu Raya)
dan Enrekang.
Organisasi dalam Fakultas Teknik terbagi lagi menjadi dua yakni,
Cakra Buana dan Tekpala dimana organisasi ini hanya dikhususkan untuk
mahasiswa jurusan teknik. Anggota organisasi ini rata- rata dari mahasiswa
asal daerah Bone. Sedangkan Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam dan
PMII terbuka untuk umum. Lalu organisasi Sc Soil yang berdiri di Fakultas
Hukum sedangkan Sc Kreasi merupakan organisasi kesenian yang berdiri di
Fakultas Ekonomi namun juga terbuka untuk jurusan lainnya.
Maka organisasi Mapala di UMI juga dominan karena basis
anggotanya terbesar dari Palopo dan Enrekang. Begitu pun dengan organisasi
yang didirikan oleh Fakultas Teknik karena Fakultas ini merupakan yang bisa
dikatakan memiliki jumlah mahasiswa terbesar di UMI dan berasal dari Bone.
Organisasi HMI dan PMI di Universitas Muslim Indonesia terbuka untuk
umum segala jurusan.
Sc Soil ( Solidarity Of Intelectual Law Study Club) organisasi ini
berdiri di Fakultas Hukum, dan sama dengan organisasi HMI dan PMI dimana
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mahasiswanya berasal dari berbagai daerah namun dominan dari mahasiswa
asli Makassar. Begitu pun dengan Fakultas Ekonomi yang mendirikan
Sanggar kreasi. Dan sebenarnya masih banyak lagi organisasi yang ada di
kampus UMI.
Maka dari organisasi yang ada di kampus UMI, organisasi yang
memang benar terbuka umum untuk mahasiswa diantaranya adalah Mapala,
HMI,  dan PMII. Namun yang dominan anggotanya yang berasal dari Palopo
adalah Mapala. Kemudian pernah terjadi konflik antara Organisasi Mapala
dengan Fakultas Teknik. Sehingga dampaknya Organisasi Mapala
mengharamkan bagi mahasiswa teknik untuk bergabung di organisasi Mapala.
Dan oleh sebab itu Fakultas Teknik mendirikan sendiri organisasi
Cakra Buana dan Tekpala yang sebenarnya sama- sama mahasiswa pecinta
alam. Dan latar belakang konflik lagi- lagi disebabkan anggota Mapala
kebanyakan dari Palopo (Luwu Raya) sedangkan Mahasiswa Teknik dirata-
ratakan berasal dari Bone. Sebagian lagi kedua mahasiswa Palopo dan Bone
tersebar di Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Ekonomi.
d. Lokasi Tempat Tinggal Mahasiswa UMI
Melangkah dari kondisi organisasi mahasiswa UMI, Mayoritas
mahasiswa UMI bertempat tinggal di daerah Urip Sumoharjo, Pampang,
Perintis, Bumi Tamalanrea Indah (BTP), Nusa Tamalanrea Indah (NTI), dan
Daya. Lokasi tempat tinggal  (kontrakan/ kos- kosan ) mahasiswa UMI pada
umumnya berada disekitar kampus dan sebagian tinggal di asrama daerah
masing- masing.
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Tentu saja pola pikir mahasiswa cenderung mencari tempat tinggal
yang juga strategis dan mudah diakses oleh kendaraan umum apalagi yang
tidak memiliki kendaraan pribadi. Seperti yang diketahui diatas daerah yang
mayoritas dipilih oleh mahasiswa UMI tentu saja daerah yang dekat kampus
seperti Pampang yang berada pas di belakang kampus kemudian jalan Racing,
Perintis, Abdesir dan sebagainya.
Ini menjadi hal yang wajar sebab daerah ini dari awal menjadi pilihan
bagi mahasiswa untuk bermukim sebab juga banyak disediakan oleh
masyarakat disekitar itu rumah kontrakan dan kosan untuk mahasiswa karena
dekat dengan kampus. Maka mahasiswa pun juga antusias untuk memilih
tinggal disana selain bisa dengan mudah ke kampus, hemat biaya, dan
tentunya lebih banyak pertimbangan lainnya.
Namun Mahasiswa Palopo dan Bone mayoritas bertempat tinggal di
Perintis, Jl Bung,  Bumi Tamalanrea Permai (BTP) , Nusa Tamalanrea Indah
(NTI) atau sekitaran Daya. Hal ini juga sudah terjadi dari dulu sampai
sekarang mayoritas dari mahasiswa UMI khususnya mahasiswa asal Palopo
dan Bone memilih bermukim disana. Pada mulanya saja pihak Palopo dan
Bone memilih mendirikan sekret atau tempat perkumpulan organisasi daerah
disana.
Sepanjang perkembangan dari BTP sampai saat ini masih mayoritas
mahasiswa asal Palopo dan Bone yang masih bertempat tinggal disana,
bahkan bukan Cuma mahasiswa tapi masyarakat disana juga dominan dari
Palopo yang bisa dikatakan telah menetap di Kota Makassar. Walaupun
keberadaan sekret kedua organda ini sudah bukan terletak di daerah ini.
Begitu pun dengan daerah NTI bisa dikatakan dominan masyarakat
yang telah menetap disana adalah orang asli Palopo. Mahasiswa Palopo
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cenderung juga memilih bertempat tinggal disana, sebab juga dipikirkan
bahwa lingkungan disana akan lebih mudah beradaptasi karena penduduk
yang berasal dari daerah yang sama.
Dulu IPMIL dan LAMELLONG mendirikan Sekretariatnya sama-
sama di Bumi Tamalanrea, dan berjalannya waktu ke waktu sekarang
Sekretariat pun juga berpindah dan sekarang sekret kedua organda ini sudah
berjauhan bukan lagi di daerah yang sama .
Begitu pula di Jalan Bung Lorong depan kampus UNHAS. Daerah ini
sempat dipilih oleh LAMELLONG untuk di jadikan tempat sekretariat dan
cukup lama disana sampai beberapa kali pergantian kepengurusan anggota.
Dari beberapa daerah yang dipilih oleh mahasiswa Palopo dan Bone bisa juga
karena daerah tersebut merupakan daerah yang juga strategis karena sarana,
dan prasarana yang memadai .
Daerah tersebut mengalami perkembangan meskipun dikatakan jauh
jaraknya dari kampus, bisa dilihat bahwa daerah BTP sangat lengkap
menyediakan kebutuhan sehari- hari. Di BTP juga memiliki Pasar tradisional,
dulunya memang belum berkembang seperti sekarang yang banyak Toko
Swalayan, Warkop dan sebagainya. Tapi diperhitungkan bahwa disana
memenuhi kriteria mahasiswa untuk tinggal karena alasan demikian.
Program Kegiatan Pembinaan Pesantern Padang Lampe ini, bukan
hanya mahasiswa baru yang dipondokkan di Pesantren Darul Mukhlishin
tetapi pimpinan, dosen, karyawan dan pengurus lembaga kemahasiswaan
dalam lingkungan Yayasan Wakaf UMI juga ikut di bina. Pola pembinaan
yang dilakukan di pesantren ini, ternyata mendapat respon yang positif dari
orang tua mahasiswa UMI, masyarakat dan beberapa instansi pemerintah dan
swasta.
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Terbukti dengan beberapa instansi pemerintah yang telah melakukan
kerjasama dengan pesantren, seperti Polda Sulawesi Selatan (Siswa Bintara
SPN Batua), dan Kopertis Wil. IX Sulawesi, Departemen Agama Prov. Sul-
Sel, Mahasiswa Baru Universitas Negeri Makassar Angkatan 2008- 2009
Fakultas Teknik, Universitas Gorontalo, Pemerintah Kabupaten Pangkep,
Badan Diklat Pemuda daerah Kabupaten Pangkep, Pemerintah Kabupaten
Kolaka Majelis Taklim.
Dan juga masyarakat umum yang menitipkan anak-anaknya,
khususnya pecandu narkoba (obat-obat terlarang) untuk mendapatkan
pembinaan. Mahasiswa yang berkuliah di Universitas Muslim Indonesia
dirata- ratakan dominan berasal dari daerah Palopo (Luwu Raya) dan Bone
lalu selebihnya Pangkep (KAPAK), Enrekang (YPMM), Makassar dan
sebagainya. Dimana ini membuat organisasi Palopo dan Bone menjadi
organda terbesar di UMI walaupun tidak semua mahasiswa dari asal daerah
bergabung sebagai anggota.
Pada saat didirikannya Universitas Muslim Indonesia diundangnya
berbagai Raja oleh Tokoh masyarakat seperti Raja Gowa, Raja Luwu, Raja
Bone memiliki dampak karena awal diberdirikannya sudah ada hubungan
yang terjalin dengan baik sehingga diberikan kepercayaan sebagai Perguruan
Tinggi tempat generasi mereka menuntut ilmu dan sampai sekarang semakin
berkembang jumlah mahasiswanya.
2. Genealogi konflik mahasiswa Palopo dan Bone di Universitas Muslim
Indonesia
Geneologi merupakan sejarah atau silsilah dari asal muasal suatu
peristiwa, dimana geneologi juga merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang
berasal dari berita mulut kemulut, catatan sejarah, analisis genetik, rekaman
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lain untuk mendapatkan informasi. Berita atau cerita yang berasal dari mulut
kemulut apabila terus menerus terjadi akan berkembang dan membentuk
sebuah pemahaman baru apalagi kepada orang awam yang belum mengetahui
hal tersebut sebelumnya.
Menurut Michel Foucault yang disebut geneologi adalah sebuah bentuk
sejarah yang dapat membangun pengetahuan. Wacana bidang- bidang objek
dan sebagainya tanpa mengacu pada subjek yang bersifat transendental dalam
relasinya dengan lapangan peristiwa atau lari dalam kesamaannya yang
kosong sepanjang sejarah.1
Maka dari itu menurut peneliti, Geneologi konflik mahasiswa Palopo
dan Bone adalah konflik yang berawal dari konflik yang awalnya merupakan
masalah individu yang membawa etnis daerah sebagai identitasnya dimana
konflik terjadi tanpa penyelesaian lalu menjadi dendam lama hingga
berkembang dan menghasilkan sejarah. Sejarah yang terbangun kemudian
mempengaruhi pandangan dan penilaian masing- masing diantara kedua etnis
ini yang mengakibatkan munculnya rasa ancaman dan perbedaan.
Seperti yang dikemukakan oleh informan dalam wawancara sebagai
berikut :
“ Pada awalnya perkumpulan mahasiswa dari sesama daerah
belum dinamai sebagai organisasi daerah (organda). Saat itu
dimakassar mahasiswa yang datang untuk berkuliah bukanlah orang
sembarang tidak seperti saat ini hanya ada sebuah rasa persaudaraan
yang mendasari sehingga para mahasiswa yang berada di makassar
memiliki kesadaran untuk melindungi siapapun yang berasal dari
daerahnya untuk dibimbing sampai bisa mandiri dan mengetahui
kondisi dan situasi kota Makassar.2
1 Michel Foucault, Kuasa/Pengetahuan, (Yogyakarta : Bentang Budaya, 2002). h.
145- 146
2 Hasil wawancara dengan  informan kunci, Alumni mahasiswa Universitas Muslim
Indonesia selaku mantan pengurus IPMIL Raya UMI tahun 2008 pada tanggal 16 november
2016
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Dulu mahasiswa yang datang ke Kota Makassar masih sangat butuh
bimbingan karena pada waktu itu kehidupan di kota sangat keras, untuk
berkomunikasi harus dengan surat dan tidak mudah untuk langsung
mendapatkan tempat tinggal (kontrakan/kos), sangat dibutuhkan kerabat untuk
mendampingi dan membagikan pengetahuan tentang lingkungan apalagi
pendatang yang begitu banyak dan watak yang berbeda dari setiap daerah.
Saat itu belum ada simbolisasi organisasi dan sebagainya namun sebagai
bukti berkembangnya bidang pendidikan dan semakin banyaknya jumlah
mahasiswa yang ke Makassar untuk berkuliah maka muncul inisiatif untuk
menyediakan wadah lalu mendirikan organisasi agar lebih legal dan semua
mahasiswa yang berasal dari daerah dikumpulkan agar dapat saling mengenal
satu sama lainnya.
Wadah disini dalam artian tempat berkumpul untuk memberikan
pengenalan dan bimbingan tentang kondisi dan situasi yang ada dilingkungan
sekitar atau pada khususnya keadaan kota Makassar. Bahkan tanpa
pengecualian rata- rata mahasiswa rantauan di kota Makassar memiliki tempat
perkumpulan dan membuat asrama khusus untuk masing- masing daerahnya.
IPMIL merupakan singkatan dari Ikatan Pelajar Mahasiswa Indonesia
Luwu. Ketua sekaligus pendiri IPMIL yang pertama yaitu yudas amir pada
tahun 1958 dan mengalami pasang surut dan dinamika organisasi ini pun telah
banyak terkontaminasi oleh berbagai kepentingan politik praktis yang
menyeret waktu. Dinamika yang terkontaminasi disini adalah yang awalnya
perkumpulan benar- benar menjalin silaturrahmi.
Pada hakikatnya bahwa watak dari semua individu itu berbeda- beda.
Namun watak yang benar- benar tulus dalam melakukan sesuatu, ada
karakteristik orang yang baik di hadapan orang lain namun di belakang malah
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berbuat sebaliknya, bahkan tidak bisa ditebak oleh siapa pun sebab watak
seseorang hanya bisa di nilai dengan waktu yang panjang serta pendekatan
khusus yang membutuhkan waktu.
Bahkan tidak terhindarkan terkadang keegoisan individu akan
dinampakkan dengan kepentingan yang berbeda- beda tentunya sehingga
menjadi faktor yang membuat sebuah kelompok perkumpulan akan
mengalami permasalahan.
Disinilah  kaderisasi merupakan cara dalam mencetak individu baru
dalam sebuah kelompok perkumpulan atau proses menghidupkan dan
mengembangkan  jumlah anggota. Kaderisasi merupakan hal yang penting
bagi yang baru mengijakkan kaki di tanah rantau atau mahasiswa baru yang
butuh diajarkan untuk mengenal teman sesamanya yang berasal dari daerah
yang sama . Karena pada dasarnya IPMIL adalah sebuah amanah suci.
Amanah suci dalam hal ini merupakan harapan dari seluruh masyarakat
luwu tanpa terkecuali untuk memajukan dan mencetak individu yang mampu
bersaing di kota rantauan dan pulang membawa nama baik. sebuah amanah
bagi para anggotanya untuk menorehkan sebuah cerita yang dapat berbekas
dengan tanggung jawab yang didalamnya dititipkan harapan oleh mahasiswa
dan seluruh masyarakat.
Bersumber dari arti historis Luwu yakni, sebuah lingkup yang
mensejahterakan, menghidupi, dan memberi harapan pada semua masyarakat
yang ada didalamnya, kemudian merupakan wadah untuk menyatukan
manusia dan lingkungan yang kemudian berkembang (berevolusi).
Berikut pernyataan ”Wanua Mappatuo Naewai Alena”, yang
merupakan ungkapan yang memiliki nilai yang mengandung historis,
sosiologis, religius, demokratis, dan tentunya juga politik. Dari segi arti Luwu
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merupakan salah satu daerah yang ada di Sulawesi Selatan dan wilayah sangat
luas karena Luwu sampai saat ini telah terbagi atas Luwu Timur, Luwu Utara,
Selatan termasuk juga Palopo masih bagian dari Luwu Raya.
Dari artian Luwu disini yang dimana sebuah daerah yang memiliki
harapan serta tujuan yang besar tanggung jawabnya bagi masyarakat
khususnya mahasiswa yang berjuang di kota Makassar untuk menuntut ilmu
dan bergabung di IPMIL karena harus benar- benar mengaplikasikan yang
menjadi harapan awal.
KMB LAMELLONG merupakan Kerukunan Mahasiswa Bone.
LAMELLONG tidak lain merupakan nama dari seorang pemikir ulung yang
lahir pada masa  Kerajaan Bone ke IV yakni “ I Benrigau Makkaleppie
Dammarowa MallajangE ri Cina pada tahun 1496- 1516.
LAMELLONG adalah sosok yang misterius namun juga dikenal dengan
kesaktian dan memiliki sifat- sifat kejujuran, kepandaian (kecendekiaan),
kepatuhan, keteguhan, usaha dan harga diri. berikut ini penyataan informan;
“ KMB LAMELLONG sendiri berdiri pada tahun 1995 . Dan
pendiri LAMELLONG sekaligus menjadi ketua KMB LAMELLONG
yang pertama adalah Syahril, SE dan Irfan Amir, SH”3
KMB LAMELLONG memiliki harapan agar tetap bergerak dinamis dan
terus berlanjut dan dan berjalan sesuai roda gerakan organisasi yang amanah.
Menurut peneliti setelah proses wawancara berlangsung sebenarnya
paradigma yang telah mendoktrin masyarakat dan khususnya mahasiswa asal
Palopo bahwa anggota KMB LAMELLONG itu kejam dan anarkis.
Karena pada saat wawancara dengan informan dari KMB
LAMELLONG sangat ramah dan terbuka dalam memaparkan informasi yang
3 Hasil wawancara dengan informan, Ketua KMB LAMELLONG Universitas
Muslim Indonesia 2013 pada tanggal  22 desember 2016
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terkait dengan konflik ini. Sebelumnya konflik yang terjadi bukan saja antar
mahasiswa Palopo dan Bone, tapi sudah beberapa etnis daerah yang telah
berkonflik dengan mahasiswa asal Palopo diantaranya Bantaeng, Jeneponto,
Bulukumba dan lainnya.
Namun konflik etnis yang terdengar panas pada saat itu hanya konflik
antara mahasiswa Palopo dengan mahasiswa asal Bantaeng dan Gowa juga
sampai sekarang dengan mahasiswa Bulukumba. Akan tetapi tidak begitu
besar seperti konflik etnis antara Palopo dan Bone, seperti yang peneliti bahas
sebelumnya dari berdirinya IPMIL memang sudah beberapa kali berkonflik
dengan beberapa etnis sebelum Bone.
Sebelumnya pada tahun 1980-an mahasiswa Palopo berkonflik
dengan Gowa, lalu tahun 1990-an berkonflik dengan Bantaeng dan Bone.
Kemudian di tahun 2008 muncul kembali sampai tahun 2014. Sampai pada
tahun 2016 terakhir masih terdengar konflik antara mahasiswa Palopo dan
Bulukumba di Universitas Muhammadiyah Makassar.
Selanjutnya dalam membahas tentang konflik mahasiswa Palopo dan
Bone di Universitas Muslim indonesia. Diakui bahwa jumlah mahasiswanya
asal Palopo dan Bone di Kampus UMI dapat dikatakan dominan lebih banyak
dari daerah lainnya sehingga mempengaruhi menonjolnya kedua daerah ini
dalam lingkungan kampus.
Selain mempermasalahkan identitas etnis atau daerah, juga terdapat
beberapa pemicu lain dalam konflik ini yaitu salah satunya perselisihan
karena permasalahan organisasi yang ada dalam naungan kampus seperti
Mapalasta contohnya. Mahasiswa yang berkonflik pun bukan sepenuhnya
orang Palopo akan tetapi Luwu raya namun menjadi kebiasaan umum
mengkerucutkan Luwu menjadi sebutan Palopo.
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Berikut ini Tahun terjadinya Konflik Antar Mahasiswa Palopo dan
Bone di Universitas Muslim Indonesia yang bisa dikatakan sebagai konflik
yang  fenomenal ;
a. Konflik Pada Tahun 2008
Konflik antar mahasiswa Palopo dan Bone sebenarnya awalnya terjadi
di Kampus UNHAS dan STIMIK dimana dipicu oleh salah satu dari organda
ini menembak dengan senjata rakitan tangan yakni bahasa daerahnya ”
Papporo” sejenis busur.  Konflik ini terjadi di Bumi Tamalanrea Permai ( BTP
Blok M ) dan menjatuhkan satu orang korban jiwa karena dan buta.
Sebenarnya pemicu awalnya merupakan hal yang sangat sepeleh
dimana keegoisan perseorangan lalu melibatkan kelompok  karena disaat itu
di Kota Makassar memang mahasiswa cenderung berkelompok- kelompok
khususnya mahasiswa Palopo dan Bone yang kemanapun selalu
berombongan. Dari Fase - Fase sebelumnya masa kentalnya konflik terjadi di
tahun 2000-an khususnya tahun 2008.4
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan sebagai berikut ;
“ Konflik yang terjadi tahun 2008 Ini dipengaruhi dari
jatuhnya korban jiwa maka ditanamkanlah prinsip nyawa dibalas
nyawa dan solidaritas terbangun disaat itu. Hal ini yang mendasari
kekentalan konflik disaat itu. Sampai jatuhnya korban jiwa yaitu
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ( UIN ),
Fakultas Syariah angkatan 2007 yang terbunuh akibat dibusur karena
pelaku merasa dilecehkan sebab korban merupakan junior dan
pelakunya telah dipenjarakan belum tau apakah sekarang telah
dibebaskan namun betul- betul konflik pada saat itu sangat panas.”5
4 Hasil wawancara dengan  informan kunci, Mantan pengurus IPMIL Universitas
Muslim Indonesia pada tanggal  16 November 2016
5 Hasil wawancara dengan  informan kunci, Mantan pengurus IPMIL Universitas
Muslim Indonesia  pada tanggal  16 November 2016
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Dari pemaparan informan dalam wawancara diatas, bahwa konflik
Palopo dan Bone sebenarnya berasal dari luar kampus UMI akan tetapi dulu
jika di UNHAS atau STIMIK mahasiswanya berkonflik antar organisasi
daerah maka seluruhnya akan ikut berpartisipasi dengan alasan solidaritas.
Salah satunya mahasiswa UMI terlibat dan yang menarik sebab mahasiswanya
merupakan mayoritas dari daerah Palopo dan Bone yang menyebabkan
konflik ini lebih besar dalam lingkungan kampus .
Berikut pemaparan informan dalam wawancara;
“Adapun persoalan Bone dan Palopo berawal dari stimik lalu
merembes ke Universitas Muslim Indonesia. Dinamika konflik pun
terjadi setiap pemilihan akan ada kekacauan dan pengalihan isu
menjadi konflik antar suku serta adanya paradigma mahasiswa
tentang KMB LAMELLONG yang anarkis tersebar ke mahasiswa
Palopo begitu pula sebaliknya isu IPMIL juga anarkis kepada
mahasiswa asal Bone”.6
Namun menurut peneliti bahwa watak tiap individu itu berbeda jadi
sangat tidak adil apabila kita langsung berpendapat yang buruk, anarkis dan
sebagainya. Namun paradigma telah terbentuk dalam pola pikir masyarakat
dan akan membutuhkan waktu yang lama untuk bisa berubah sebuah pola
piki.
Dalam Teori Identitas berasumsi bahwa konflik disebabkan karena
identitas yang terancam, yang sering berakar pada hilangnya sesuatu atau
penderitaan di masa lalu yang tidak diselesaikan. Sama halnya dalam konflik
ini dimana kedua organda ini merasa terancam sebab dari konflik sebelumnya
belum ada penyelesaian. Konflik dibiarkan redam begitu saja tanpa
penyelesaian karena di masa lalu sangat berbeda dengan sekarang.
6 Hasil wawancara dengan informan kunci, Senior KMB LAMELLONG  pada
tanggal 22 desember 2016
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Sesuai dengan pernyataan informan dibawah ini;
“Sebab di zaman dulu ketika konflik terjadi tidak terdapat
korban jiwa pada masa itu terkenalnya ilmu- ilmu kekebalan banyak
juga pendekar sehingga senjata apapun tidak mempan menembus
sehingga tidak sampai menjatuhkan korban.”7
Pada saat dulu konflik berlangsung tawuran yang terjadi tidak
menjatuhkan korban jiwa sebab orang- orang dulu itu bukan cuma dibekali
dengan arahan dan pengetahuan akademik yang cukup tetapi juga dibekali
dengan ilmu- ilmu bela diri serta kekebalan tubuh, sehingga kuat dan tidak
mudah terluka oleh benda tajam apapun baik itu badik, kris ,senjata tajam dan
sebagainya. Maka dari itulah baiknya pada zaman dulu.
Berbeda dengan fase tahun 2000-an ketika tawuran terjadi saling
lempar batu, membusur korban, langsung terluka sampai ada yang ditikam
dan sengaja dibunuh. Karena sekarang zaman sudah berubah. Keuntungan
terjadi pada saat dulu karena leluhur sangat mementingkan ilmu bela diri tapi
itu juga yang mendasari keberanian untuk berperang karena tidak takut terluka
hal ini menjadi simbol budaya Bugis dan Makassar yaitu sikap berani dan
tidak takut kepada apapun.
Hingga konflik berlanjut dari generasi ke generasi selanjutnya sampai
tahun 2008 dimana sebelumnya ditahun 1990-an tidak begitu kental namun
karena ada pemicu kembali dan sudah adanya doktrin solidaritas yang kuat
hingga konflik membesar dan semakin panas sampai akhirnya konflik kembali
redam.
7 Hasil wawancara dengan informan, Senior IPMIL Angkatan 2007 pada tanggal
16 november 2016
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b. Konflik Pada Tahun 2013
Konflik kembali terjadi tahun 2013 dan menjatuhkan korban jiwa yang
merupakan pelajar asal Bone yang dibuang ke kanal samping Universitas
Muslim Indonesia dan semenjak itu konflik mahasiswa Palopo dan Bone
menjadi panas kembali. Terjadi pemeriksaan kode kendaraan oleh masing
masing organda baik itu Palopo maupun Bone.
Berikut dibawah ini keterangan informan dalam wawancara ;
” Kejadian yang terjadi kalau tidak salah sekitar tahun 2013
itu yang jatuh korban pelajar dari Bone yang datang di kota makassar
sebenarnya dia itu cuma korban nyasar karena hari itu almarhum
lewat dan kebetulan berplat motor Bone dengan temannya tapi yang
satu berhasil melarikan diri jadi korban itu atas nama Muh Asnan
dimana jenazahnya di buang ke kanal jalan pampang raya samping
kampus UMI. Kejadian ini terjadi saat pelaku sedang setengah sadar
dan dibawah pengaruh minuman alkohol ” 8
Pemaparan dari informan diatas bahwa konflik ini benar- benar banyak
menjatuhkan korban jiwa bahkan orang yang tidak terlibat dalam konflik pun
menjadi sasaran, pelaku juga dalam keadaan mabuk alkohol sehingga tidak
memperkirakan hal yang dilakukannya itu sampai merenggut nyawa orang
lain maka dalam hal ini tidak berprikemanusiaan sama sekali.
Setelah peristiwa pembunuhan ini kembali memicu panasnya konflik
dimana terjadi identifikasi plat motor karena tiap daerah memiliki kode dari
situlah kedua organda saling berpendapat bahwa dari kode plat motor itu
adalah musuh. Jadi di fase ini begitu maraknya pemeriksaan kode daerah oleh
kedua organda ini dan saling serang menyerang dengan busur.9
8 Hasil wawancara dengan informan, Mantan Pengurus IPMIL angkatan 2012
Universitas Muslim Indonesia pada tanggal 16 november 2016
9 Hasil wawancara dengan informan, Mantan Pengurus IPMIL Angkatan 2012
Universitas Muslim Indonesia pada tanggal 16 november 2016
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Sesuai dengan teori politik identitas dimana politik identitas
merupakan konsep dan gerakan yang fokus perhatiannya adalah perbedaan
(difference) sebagai suatu kategori utama.10 Dari kejadian yang menyebabkan
konflik pada fase ini sudah jelas disebabkan oleh identifikasi kode daerah
pada kendaraan korban dari hal ini sudah jelas bahwa justifikasi terhadap
identitas merupakan indikator dalam mengenali musuh.
Dan berdasarkan pemaparan informan, menurut peneliti dalam
kejadian ini yang berlanjut  pemeriksaan kode plat kendaraan yang dianggap
sebagai musuh. Dalam hal ini sudah ada ancaman terhadap identitas dari
masing- masing daerah tersebut, sehingga pada saat itu permasalahan kode
daerah sangat panas dan membuat gelisah masing- masing mahasiswa dari
kedua daerah ini.
Setiap konflik termasuk konflik antar etnik, pada dasarnya melewati
beberapa tahap atau proses, pada tahap pertama, konflik di dorong oleh
variabel- variabel anteseden atau variabel lain yang mendahului konflik: (1)
komunikasi, misalnya memburuknya komunikasi antara dua pihak yang
terlibat dalam konflik (tidak ada pertukaran informasi, salah paham,
prasangka, dan lain- lain), (2) variabel struktur, misalnya berkaitan dengan
pola- pola interaksi dalam sistem atau diluar sistem dan (3) variabel personal,
yang berkaitan dengan beragam faktor individu dari pihak- pihak yang terlibat
konflik. 11
Pada teori diatas menjelaskan bahwa konflik antar etnik akan melewati
proses, sebagai berikut;
Tahap pertama yaitu komunikasi, dalam komunikasi sangat penting
sebab tanpa komunikasi yang baik akan mempengaruhi prasangka tiap
10 Ubed Abdillah. Politk  Identitas Etnis, (Magelang : Indonesiatera, 2002). h.  22
11 Alo Liliweri, Prasangka & Konflik, (Yogyakarta :  LKiS, 2005). h. 274
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individu maupun atau malah memperburuk komunikasi antara dua pihak yang
terlibat dalam suatu konflik sehingga tanpa adanya interaksi tidak akan ada
pertukaran informasi .
Yang kedua yaitu variabel struktur, dalam hal ini merupakan hal yang
dapat terjadi baik dari faktor luar dan dalam melalui interaksi dari luar
kelompok atau kubu. Selanjutnya tahap kedua, dua pihak berhadapan dengan
kognisi dan personalisasi. Artinya, dua pihak sudah memiliki pengetahuan
tentang kedaaan personal masing- masing yang terlibat konflik. Akibatnya,
dua pihak akan menerima konflik sebagai konflik yang diterima dan konflik
yang dirasakan. Konflik nyata riil, sedangkan konflik yang dirasakan hanya
berkaitan dengan suasana batin dari dua pihak akibat tidak adanya
komunikasi.12
Dari teori diatas jika disinkronkan dengan pernyataan dari beberapa
informan dan melihat dari teori konflik bahwa konflik adalah suatu kenyataan
hidup yang tidak terhindarkan dan sering terjadi ketika tujuan tidak lagi
sejalan. Dimana kegagalan dalam menyatukan asumsi, pendapat, juga tidak
mampu dalam benegosiasi yang membuat kesenjangan sehingga adanya
perbedaan kepentingan.
Dalam teori konflik juga memiliki proses dan tahap yakni terdiri dari 2
tahap dimana komunikasi merupakan hal yang penting dan berpengaruh pada
prasangka dan pengambilan tindakan, sedangkan yang kedua interaksi dari
luar juga bisa mempengaruhi sehingga walau hanya konflik individu namun
menjadi hal yang akan dirasakan oleh kelompok dan harus ditindak lanjuti
sampai akhirnya panasnya konflik di Tahun 2013 pun teredam kembali namun
tidak ada penyelesaian.
12 Alo Liliweri, Prasangka & Konflik.............., h. 275
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c. Konflik Pada Tahun 2014
Redamnya konflik pada tahun 2013 kembali lagi terjadi di tahun 2014
dimana saat itu dipicu oleh jatuhnya korban mahasiswa asal Palopo yang
ditebas tangannya dengan senjata tajam di Jalan Pettarani sekitar Rumah Sakit
Faisal Makassar.
Berdasarkan pernayataan informan dalam wawancara;
“Waktu itu kejadiannya di sekitar Rumah Sakit Faisal, juniorku
itu boncengan dimotor tiba tiba ada yang datang menyodorkan senjata
tajam dan tidak tanggung dia tebas tangannya sampai pendarahan jadi
ini junior dia hubungi temannya bilang barusan dia ini diserang jadi
minta bantuan, maka inilah yang dorong lagi konflik di tahun itu”. 13
Dari kejadian ini konflik kembali bergulir dan kembali panas sampai
akhirnya pemeriksaan atau identifikasi identitas yang dikenali dari plat kode
daerah pada kendaraan kembali diaktifkan pada saat itu. Sampai terdengar
kembali beberapa korban jatuh akibat kena busur dibeberapa titik di kota
Makassar seperti di Bumi Tamalanea Permai, Daya, Racing Center,
Mannuruki, dan sebagainya.
Berikut wawancara dengan informan ;
“ Konflik antar organisasi dalam naungan kampus UMI yang
terjadi bentrok dan tawuran antara organisasi Mapala dengan
Fakultas Teknik yang dimana ini sangat panas saat itu. Sampai
mahasiswa membawa senjata seperti busur ke kampus. Sampai pada
akhirnya organisasi Mapala tidak menerima anggota lagi dari
Fakultas Teknik dan dilarang keras”.14
Dari hasil wawancara diatas, konflik ini berdampak kepada kepada
seluruh mahasiswa Teknik karena diharamkan dan dilarang keras untuk ikut
13 Hasil wawancara dengan informan, Anggota IPMIL Universitas Muslim
Indonesia pada tanggal  16  November 2016
14 Hasil wawancara dengan informan, Anggota KMB LAMELLONG Universitas
Muslim Indonesia pada tanggal  24 desember 2016
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dalam pengkaderan anggota baru di organisasi Mapala. Hal inilah yang
mendorong Fakultas Teknik mendirikan Organisasi semacam mapala sendiri
yaitu dinamakan Tekpala.
Konflik ini bisa menjadi besar karena mayoritas mahasiswa di
Fakultas Teknik berasal dari Bone sedangkan organisasi Mapala memang
dominan anggota merupakan mahasiswa asal Palopo. Oleh sebab itu konflik
ini bisa dikatakan cukup panas saat itu.
Kembali lagi dalam hal ini permasalahan identitas yang berdampak
terhadap seluruh mahasiswa yang berasal dari kedua daerah tersebut.
Permasalahan yang bisa dikatakan disebabkan oleh unsur kebudayaan sebab
dalam konflik ini memang sudah terjadi dari masa lalu namun karena telah
menjadi kebiasaan oleh generasi penerusnya sehingga mengakibatkan
tertanamnya rasa benci dan sikap sensitif terhadap masing- masing etnis.
Namun diakui oleh informan bahwa hubungan silaturrahmi antara
IPMIL dan KMB LAMELLONG sebenarnya telah membaik namun yang
menjadi ketakutan kembali jika ada suara sumbang dari luar yang nantinya
dapat mempengaruhi anggota, karena kembali lagi melihat bahwa yang
namanya konflik sangat sensitif sekali.
Dalam wawancara dengan informan yang juga sebagai ketua KMB
LAMELLONG yang baru dilantik;
“ Dulu KMB LAMELLONG terkenal keras dan anarkis, namun
alhamdulillah sekarang sudah berbeda karena KMB LAMELLONG
sudah menjalin silaturrahmi yang baik dengan mahasiswa Palopo.
Cuma yang terlanjur diketahui oleh masyarakat luas tentang kerasnya
karena hanya mendengar cerita saja tanpa mengkonfirmasi kembali
bagaimana sekarang kami juga menanamkan kepada anggota untuk
dapat berfikir secara baik dan tidak lagi mendengarkan cerita luar
agar gesekan dan konflik kedepannya sebab sedikit saja gesekan akan
memicu konflik kembali. Maka tanggung jawab sebagai ketua sangat
57
besar dalam hal ini untuk mengantisipasi pergerakan- pergerakan
tambahan oleh anggota.”15
Maka dari itu menurut peneliti, ini menggambarkan bahwa ada
perbedaan watak antara pengurus organisasi daerah Bone yang dulu dengan
yang sekarang. Karena bimbingan serta kaderisasi yang dulu sangat keras
karena memang konflik etnis ini terjadi dan sangat panas pada tahun 2000-an
sampai tahun 2014.
Pada dasarnya setiap individu tidak ada yang menginginkan perbedaan
dan perselisihan namun banyak faktor dari dalam maupun luar yang bisa saja
mengakibatkan munculnya sebuah masalah. Walau dicoba untuk dihindari
tetapi namanya manusia pasti memiliki keegoisan dan watak yang berbeda
sehingga perbedaan menjadi hal yang seharusnya bisa diterima.
Namun masing- masing dari Ketua IPMIL dan Ketua KMB
LAMELLONG siap bertanggung jawab dan amanah atas anggotanya, dimana
tugas itu menjaga hubungan baik dan mengawasi anggota agar tidak mudah
mendengar doktrin dari pihak lain.
3. Penyebab konflik mahasiswa Palopo dan Bone
Beberapa penyebab konflik mahasiswa Palopo dan Bone, yakni
sebagai berikut ;
a. konflik Warisan masa lalu
Konflik mahasiswa Palopo dan Bone merupakan konflik yang
diwarisi dari masa lalu dimana kembali kepada sejarah bahwa Kerajaan
Bone dan Luwu merupakan kerajaan terbesar di Sulawesi Selatan dan
sama- sama berbudaya Bugis. Namun konflik diantara kerajaan ini mulai
15 Hasil wawancara dengan informan , Ketua KMB LAMELLONG Universitas
Muslim Indonesia pada tanggal 24 desember 2016
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terjadi pada saat La Tenrisukki yang pada saat iu menjabat sebagai raja
Bone kelima.
Pada masa kekuasaannya beliau berhasil mengalahkan serangan
militer dari Pajung Luwu. Maka dalam Perang tersebut pihak Bone menang
dan Luwu kalah. Perang tersebut dinamai perang Cellu. Setelah
peperangan itu kemudian Arumpone mengadakan perjanjian dengan Datu
Luwu yang disebut Polo Malelae’ ri Unnyi ( Gencatan senjata di Unnyi)
karena perang terjadi dikampung Unnyi. Dan setelah perjanjian tersebut
kedua pihak kembali ke Kerajaan masing- masing.
Sehingga dari hasil perjanjian ini menggambarkan pendekatan
kekeluargaan Arung Mangkaue La Tenrisukki kepada Datu Luwu, Dewa
Raja. Namun berdasarkan materi perjanjian disimpulkan dari hakikatnya
perjanjian tersebut adalah perjanjian persekutuan yang menempatkan Bone
dalam posisi strategis yang kuat terhadap kerajaan lain di kawasan
Sulawesi Selatan.16
Berdasarkan dari sejarah kerajaan diatas bahwa penyebab dari
perang tersebut adalah permasalahan politik yakni perluasan kekuasaan
juga permasalahan ekonomi. Meski sebenarnya perang ini berakhir dengan
perdamaian tetap saja simbol Budaya Bugis dan Makassar benar- benar
telah diwarisi oleh generasi muda khususnya pada mahasiswa Palopo dan
Bone.
Seperti dalam waktu wawancara informan memaparkan sebagai
berikut;
“Konflik mahasiswa Palopo dan Bone pada tahun 1990-an.
awalnya hanya permasalahan yang kecil namun dibesar- besarkan
karena ada rasa berani yang memang tertanam dalam diri.
16 Syamsuez Salihima, Peta Politik Sulawesi Selatan pada Awal
islamisasi,(Makassar : Alauddin University Press, 2014). h. 164- 165
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Sehingga tidak takut untuk saling menyerang karena dulu senior-
senior telah dibekali ilmu kekebalan tubuh”. 17
Dari informasi diatas kemudian menjelaskan konflik mahasiswa
Palopo dan Bone juga disebabkan karena simbol Budaya Bugis dan
Makassar adalah rasa berani dan tidak takut kepada siapapun. Sehingga ini
menjadikan politik identitas disini sebagai sarana melakukan tindakan yang
memicu konflik kembali. Dalam hal ini ditinjau dari teori identitas itu
sendiri bahwa konflik dapat berakat dari rasa ancaman yang diakibatkan
oleh permasalahan di masa lalu yang belum terselesaikan dan inilah yang
menjadi akar perselisihan dari kedua etnis Palopo dan Bone.
Hal ini telah cukup menjelaskan bahwa konflik ini merupakan
warisan masa lalu sebab kecenderungan pemahaman mahasiswa dari kedua
etnis ini memang telah sensitif dari awalnya artinya pemahaman dasar
bahwa kedua etnis telah pernah bahkan sering berkonflik sebelumnya
sehingga sedikit saja gesekan akan muncul konflik baru meskipun
penyebabnya sama karena keegoisan permasalahan budaya dan sebagainya.
b. Egoisme Kedaerahan
Egoisme merupakan sifat yang alamiah terdapat pada setiap diri
manusia dimana keinginan, harapan, serta kepentingan menjadi prioritas
setiap orang untuk dicapai dalam kehidupan. Akan tetapi sifat ini bisa saja
di kontrol apabila kita bisa menyeimbangkan antara hasrat dengan akal.
Berikut hasil wawancara dengan informan ;
“ Penyebab konflik anak IPMIL dan LAMELLONG itu karena
dulunya dalam kampus terdapat sebuah bale- bale yang didirikan di
samping fakultas pertanian samping fakultas Hukum. Kemudian bale-
17 Hasil wawancara dengan informan, Mantan Pengurus IPMIL tahun 2007
Universitas Muslim Indonesia pada tanggal 25 desember 2016
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bale ini diperebutkan dan berujung bentrok sampai terjadi insiden bale-
bale dibakar”.18
Egoisme disini merupakan masalah yang besar yang bermain maka
semua hal yang kecil akan mejadi besar sebenarnya hanya satu individu
yang bermasalah lalu dikerucutkan menjadi masalah kelompok sehingga
memicu konflik terjadi.
Jadi selain tidak adanya sikap saling menghargai, sifat egois dari
dua kelompok ini juga merupakan faktor yang memicu konflik terjadi.
Kemudian rentetan cerita- cerita dari mulut kemulut menjadi doktrin
tersendiri dan hasilnya membuat paradigma baru. sehingga konflik yang
awalnya hanya antara individu menjadi konflik etnis antara IPMIL dan
LAMELLONG.
Awalnya rasa nyaman untuk berkumpul ditempat itu menjadi alasan
untuk kemudian tempat ini cocok untuk menjadi tempat kajian. Karena
memang tempatnnya yang teduh dan strategis untuk duduk- duduk santai
dan berbincang. Inilah yang mendorong rasa egoisme untuk memiliki
tempat ini.
Sesuai dengan teori kebutuhan manusia yang berasumsi bahwa
konflik dapat berakar dari kebutuhan dasar manusia baik itu fisik, mental
hingga sosial yang dihalangi dan dalam kejadian ini perselisihan disini
terjadi adanya pembatasan terhadap pihak atau masing- masing dari kedua
etnis untuk menempati bale- bale tersebut.
Hingga masing kedua pihak memperebutkan bale- bale untuk
kemudian ingin diatasnamakan menjadi kepemilikan organda. Disinilah
18 Hasil wawancara dengan informan, Anggota IPMIL pada tanggal 14
november 2016
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konflik mulai panas dan terjadilah aksi membakar bale- bale oleh
mahasiswa kemudian konflik kembali berlanjut dan berkembang
c. Masalah individu mengatasnamakan solidaritas
Dendam lama merupakan salah satu penyebab munculnya konflik.
Dendam lama disini dimana konflik awalnya hanya dari individu lalu
karena tidak terima dengan perlakuan dari individu lainnya maka ia
melapor kepada organisasi daerahnnya sehingga ada rasa untuk
membangkitkan solidaritas dan memicu lagi konflik terjadi.
Rasa dendam adalah hasil dari ego individu yang tersimpan dan
berbekas dalam perasaan yang tidak senang apabila belum terbalas apa
yang kemudian menjadi sesuatu yang dirasakan sebagai hal yang tidak
menyenangkan bagi individu tersebut.
Sesuai dalam teori identitas berasumsi bahwa sebuah konflik bisa
saja timbul karena identitas yang merasa terancam yang berakar dari masa
lalu dan dendam adalah dampak yang ditimbulkan dari perselisihan serta
konflik yang terjadi sebelumnya dimana meskipun yang terlibat hanya
salah seorang dari kelompok etnis namun ketika membawa identitas maka
yang terlibat adalah seluruh anggota kelompok etnis tersebut.
Hal ini kemudian menjadi realita sebab solidaritas yang disebut
dalam hal ini juga merupakan salah satu penyebab konflik karena sebagai
penunjang dan jembatan untuk membalaskan dendam dan hasratnya yang
tidak menyenangkan. karena sebagai penunjang dan jembatan sebuah
keegoisan individu untuk membalaskan dendam dan hasratnya yang tidak
menyenangkan tersebut.
Seperti pernyataan informan dalam wawancara berikut ini;
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“ Hal ini terjadi pada tahun 2008 di kompleks Bumi
Tamalanrea Permai (BTP) dimana sekret dari organda Palopo dan
Bone berdekatan. Salah satu dari anggota organda lewat
mengendarai motor lalu tidak sengaja melihat ke arah organda
yang lain sehingga ada rasa tersinggung maka dari itu yang
merasa tidak terima karena seakan di lihat dengan tatapan yang
kurang sopan akhirnya mengejar dan menghakimi dengan melepas
pakaian sampai hanya mengenakan boxer. Nah merasa dilecehkan
sikorban kembali melapor kepada seniornya di organda sehingga
konflik kembali terjadi” 19
Hanya karena hal seperti ini yang sebenarnya hanya salah pahaman
oleh individu yang merasa dilihat dengan cara yang tidak sopan langsung
saja dihakimi dengan sangat tidak berprikemanusiaan, disini dengan
meninjau teori hubungan masyarakat bahwa konflik akan timbul juga
ketika terdapat polarisasi atau rasa tidak percaya dan tertanamnya rasa
permusuhan.
Seharusnya ketika individu memang merasa tidak senang dilihat
dengan cara seperti yang dipaparkan oleh informan, bisa menghampiri
orang itu akan tetapi bertanya dengan baik dan sopan apa maksudnya
ataukah hanya tidak sengaja. Namun kenyataannya yang terjadi justru
langsung mengahakimi dan memperlakukan dengan tidak baik dan sangat
disayangkan karena tindakan tersebut melanggar nilai kemanusiaan.
Melihat hal ini dan membandingkan cerita dari masing- masing
informan sebenarnya keluhan yang dirasakan sama yakni berawal dari
keegoisan dan ini juga menjadi pemakluman sebagai manusia biasa ego
adalah sifat yang alamiah dan hakikih. Karena manusia adalah makhluk
yang memiliki perasaan.
Hanya saja sebagai manusia yang memiliki pemikiran apalagi
seorang mahasiswa yang dibekali dengan ilmu pengetahuan sangat
19 Hasil wawancara dengan informan,  Mantan pengurus IPMIL tahun 2008
Universitas Muslim Indonesia pada tanggal 16 november 2016
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disayangkan dalam mengambil sebuah sikap dan tindakan seperti
demikian. Tidak menggunakan pertimbangan yang matang dalam
mengambil tindakan sehingga hanya kekacauan yang ditimbulkan terus
menerus.
Komunikasi merupakan kunci dari masalah yang terjadi, dan
peneliti dalam memandang konflik ini merujuk pada teori Paul
Watzalawick, dimana setiap sikap dan tindakan manusia merupakan
penyampaian pesan dalam sebuah proses komunikasi, konflik akan
senantiasa melemah atau bertambah kuat, dan hanya dapat diatasi dengan
komunikasi itu sendiri. Untuk dapat menilai komunikasi dan situasi
konflik, dibutuhkan sebuah analisa (analisa transaksi dan analisa perasaan
harga diri)20.
Dimana dalam konflik juga dapat dipicu dan paling sensitif pada hal
perasaan apalagi ketika merasa tidak dihargai. Setelah hasil wawancara
menurut peneliti konflik antar mahasiswa palopo ini dipicu oleh masalah
individu yang kemudian dibesarkan menjadi masalah kelompok karena
adanya solidaritas.
Dalam hal ini solidaritas diartikan sama rasa, jika satu disakiti yang
lain juga harus sakit, harus saling melindungi dan mempererat tali
persaudaraan. Karena pada dasarnya dari daerah yang sama maka kita
tidak lain sudah menjadi sedarah. Ini menjadi hal penting pada pola pikir
anggota dari kedua kelompok yakni identitas.
Solidaritas yang dimaksud sendiri dalam hal ini adalah sikap
dimana mereka adalah saudara dan bertanggung jawab saling menjaga,
20 Peter Schroder, “Strategi Politik”, (Jakarta:  Friedrich Naumann Stiftung,
2004). h. 362.
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sama rasa dalam segala hal yakni satu sakit maka semua sakit, yang
menyakiti harus disakiti, dan realitas yang telah terjadi selama konflik ini
panas dimana nyawa harus dibalas nyawa.
Padahal dalam islam tidak dibahas hanya sebangsa, sedaerah saja
yang bersaudara dalam ajaran agama semua umat manusia harus saling
menghargai, melindungi bukan menyakiti, bermusuhan (membenci). Islam
mengajarkan untuk saling tolong menolong namun dalam artian yang baik
bukan tolong menolong dalam keburukan apalagi melukai apalagi sampai
membunuh sesama manusia.
Semakin berkembangnya cerita oleh masing- masing organda ini
menanamkan pemahaman baru pula pada masing- masing mahasiswa
baru yang tidak terlalu paham dengan fakta sebenarnya sehingga menjadi
sebuah sejarah tersendiri dan terlihat bahwa konflik ini mengangkat etnis
dan budaya keduanya.
Kecenderungan paham solidaritas persaudaraan yang kuat dalam
organisasi daerah diyakini sebagai bibit untuk menimbulkan konflik
adalah realitas yang terlihat jelas dalam pengambilan tindakan merespon
segala hal dengan kekerasan, ini pula menjadi bukti bahwa budaya
kekerasan juga muncul karena konflik yang dibiarkan lama begitu saja
dan tidak cepat diselesaikan berdampak pada nafsu untuk balas dendam
dan sebagainya.
d. Kepentingan Politik
Dalam pengertian teori politik sendiri adalah bagian dari hukum
tingkah laku manusia, masyarakat, dan kelembagaan yang sudah teruji
secara empiris, maka dari itu sebuah teori kita bisa menangkap fenomena
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politik. 21 Dalam hal ini politik sekarang bisa dibilang hanya diartikan
secara sempit oleh masyarakat sebab pada kenyataannya politik yang bisa
kita lihat dan analisa lebih banyak buruk daripada benarnya.
Adapun politik dalam pandangan orang- orang yang memiliki
paham sisnisme paragmatis, politik sekarang adalah sebuah bisnis yang
sangat kotor, sedang untuk mencari politisi yang sungguh jujur tanpa
pamrih sama halnya mencari perawan dalam lokasi pelacuran.22
Dalam uraian diatas peneliti melihat realita dimasa sekarang
memang benar bahwa saat membandingkan lebih banyak buruk yang
terlihat dibanding dengan yang baik namun ini sebenarnya bukan kesalahan
dari politik namun individu yang menjalankan. Karena konflik terjadi
hanya sebagai dampak dari adanya kepentingan politik.
Hal ini pula nantinya akan semakin menjauhkan pandangan baik
masyarakat terhadap politik karena nyatanya memberikan ajaran tentang
politik yang jauh dari artian pengetahuan politik yang sebenarnya dan
mengakibatkan pandangan masyarakat yang terlanjur negatif dan menjadi
lebih buruk.
Kepentingan politik merupakan alasan hingga doktrin menjadi salah
satu jalan yang ditempuh dimana kepentingan politik ini dapat dilihat
dalam lingkup Kampus sendiri, tepatnya pada kepengurusan baik itu di
bagan birokrasi kampus maupun BEM mahasiswa. Berikut keterangan
informan dalam wawancara ;
“ Konflik Mahasiswa Palopo dan Bone bukan hanya saat
pemilihan walikota tetapi juga saat mendekati pemilihan BEM
kampus, dimana juga ada pihak yang memang sengaja mengatur
21 S.P Varma, Teori Politik Modern, ( Jakarta : Rajawali Pers , 2010). h. v - vi
22 Fatahullah Jurdi, Studi Ilmu Politik, (Yogyakarta:  Graha ilmu, 2014).  h.
1
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dan mendesain konflik agar terjadi kegaduhan antar pihak
mahasiswa lalu terciptalah permasalahan dan gesekan antar
mahasiswa kemudian di munculkanlah seorang tokoh yang baik
dan bijaksana yang lalu bersikap sebagai pahlawan dan
meredakan permasalahan yang terjadi untuk mengambil simpati
mahasiswa” 23
Dalam hal ini ada pihak yang menciptakan konflik sehingga
mengalihkan perhatian mahasiswa dan berfokus hanya kepada konflik
tersebut. Setelah terjadi perselisihan sampai berujung tawuran seseorang
akan muncul menjadi sosok yang baik dan menjadi solusi dari
masalah. Sehingga akan mengundang simpati mahasiswa untuk memberi
dukungan.
Strategi mendesain konflik seperti ini sudah tidak asing lagi dalam
lingkungan mahasiswa karena memang dibutuhkan strategi untuk
memenangkan atau meraih sesuatu. Dalam politik pula menjadi sangat
fenemonal sebuah teori dari Tokoh Machiavelli, dimana akan benar- benar
dihalalkan segala cara untuk mencapai sesuatu, maka teori ini betul dan
tepat melihat kondisi atau keadaan bangsa sekarang.
4. Resolusi konflik mahasiswa Palopo dan Bone
Adapun resolusi atau upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi
konflik Palopo dan Bone adalah ;
a. Pihak Kampus UMI
Pihak kampus tidak memberi ruang kepada mahasiswa untuk
mendirikan organisasi daerah apapun dalam kampus karena dikhawatirkan
akan berdiri banyak organisasi- organisasi yang akhirnya akan
menimbulkan permasalahan jadi organisasi yang resmi dalam internal
23 Hasil wawancara dengan infoman, Anggota KMB LAMELLONG
Universitas Muslim Indonesia pada tanggal 24 desember 2016
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kampus seperti organisasi himpunan, senat, kelompok- kelompok studi
itulah yang pihak kampus bina.
Dan selalu dihimbau kepada seluruh pimpinan, dosen, dan
karyawan apabila ada gejala konflik segera tangani. dan program yang
dilakukan oleh institusi yakni pencerahan qalbu pesantren padang lampe
selama 1 bulan dengan memberi pemahaman dan rasa persaudaraan yang
sudah dilaksanakan mulai tahun 2000 merupakan cara yang efektif sebab
melihat perubahan yang dulunya mahasiswa UMI sangat aktif dalam demo
dan aksi tutup jalan sekarang sudah tidak lagi.
Kemudian peran bimbingan dari alumni juga sangat dibutuhkan
untuk membimbing adik-adiknya agar memegang erat persaudaraan tanpa
melihat lagi asal daerah tanpa membuat kelompok- kelompok karena
itulah yang rawan memicu konflik kembali.24
b. Pihak Pemerintahan
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi konflik yakni
pemerintah Palopo dan Bone melakukan pembinaan kepada mahasiswa
dan kelembagaannya itu (oganisasi daerah) serta mengadakan forum untuk
bersilaturrahmi dengan jadwal yang disesuaikan sehingga dapat rutin
bertemu dan berkumpul sehingga dapat terjalin silaturrahmi.
Kemudian memelihara silaturrahmi dengan keterkaitan sejarah dan
budaya karena dengan itu sinergitas untuk mengisi pembangunan berjalan
terutama dibidang kemahasiswaan dan kepemudaan. Bisa juga dengan
pendekatan kebudayaan untuk menyadarkan generasi penerus bahwa nilai
moral itu sangat penting.
24 Hasil wawancara dengan informan, Ir. H. Anas Boceng, M.Si (Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Muslim Indonesia) pada tanggal 24 juli 2017
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Upaya pemerintah pula dapat dilihat tiga tahun yang lalu telah
didirikan forum “ Tellu Bocco’e” yang merupakan forum yang memiliki
peran dalam bidang kebudayaan. Forum ini didirikan dan diresmikan
tepatnya pada tanggal 17 November tahun 2014, H. Ichsan Yasin Limpo
bersama Bupati dan Walikota lainnya, yang berasal dari tiga kerajaan
besar, yakni Kerajaan Gowa, Luwu dan Bone, yang dilantik oleh
Gubernur Sulsel H. Syahrul Yasin Limpo sebagai pengurus dari forum ini.
Forum Tellu Boccoe ini bukan hanya untuk mengingatkan kembali
terhadap sejarah masa lalu, bukan lagi mengambil sisi negatifnya dimana
ada trauma, perselisihan dan peperangan. Akan tetapi mengajak kita untuk
menyatukan emosi kita dalam membangun nilai-nilai kebersamaan.25
25 Hasil wawancara dengan informan, H. Husmaruddin, M.P, S.E (Anggota DPRD





1. Menyangkut tentang konflik mahasiswa Palopo dan Bone yang terjadi dari
tahun 1990-an, namun konflik yang besar baru terjadi dari tahun 2008 sampai
dengan konflik yang terakhir terdengar pada tahun 2014 yang telah menjatuhkan
beberapa korban jiwa yan cukup memprihatinkan.
2.  Salah satu penyebab dari konflik ini adalah adanya warisan konflik masa
lalu dari sejarah Kerajaan Bone dan Luwu, kepentingan, egoiseme serta masalah
individu yang kemudian dibesarkan menjadi masalah organisasi daerah sebagai
wujud solidaritas. Akan tetapi merujuk kepada Agama Islam Allah SWT
menganjurkan kepada seluruh umat manusia bukan malah berpecah belah, karena
dari itu dengan kesadaran dan tanggung jawab yang diberikan kepada masing-
masing pengurus, organisasi yang terkait dapat benar- benar menjalankannya
dengan sebaik- baiknya, sehingga diharapkan dikemudian hari dapat terhindar
dari berbagai konflik.
Dan diharapkan untuk mampu menghimbau kepada anggotanya untuk saling
menghargai dan berbuat baik tanpa menonjolkan etnis namun mengedepankan
persaudaraan menurut pandangan islam bahwa semua umat manusia adalah
saudara. Dan tentunya kesadaran individu disini yang terpenting untuk
meminimaliskan perpecahan, menghargai orang lain, dan tentunya selalu takut
kepada Allah SWT.
3. Politik Identitas pada konflik mahasiswa Palopo dan Bone ini dari hasil
penelitian menjelaskan bahwa hampir keseluruhan isu dan cerita konflik yang
beredar dimasyarakat begitu cepat berkembang dan itu hanya asumsi yang
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berkembang dimana sebelumnya penulis juga berfikir negatif akan tetapi kembali
positif setelah mendengar keterangan dari informan yang mewakili pemerintahan
dimana sudah jelas bahwa pemerintah telah berupaya untuk mengatasi konflik
etnis yang ada dengan mendirikan sebuah forum budaya yaitu tellu bocco’e.
A. Implikasi Penelitian
1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi baru
kepada pembaca sehingga paradigma yang telah terbentuk tentang konflik etnis
ini tidak akan ada penyelesaian bisa perlahan berubah sebab dari wawancara
dengan kedua organisasi daerah ini ternyata telah menjalin silaturrahmi kembali
dan telah saling merangkul dalam berbagai kegiatan bersama dalam kegiatan
kampus maupun  luar kampus.
Kemudian pemikiran masyarakat umum tentang sifat anarkis mahasiswa
Kmb Lamellong terhadap mahasiswa Ipmil bahkan sekarang diakui oleh kedua
pihak bahwa kedua organda ini telah mengawali kepengurusan baru mereka
yakni dengan menjunjung kecintaan terhadap kedamaian dan menerima secara
terbuka segala pihak untuk berbaur dan bersosial. sehingga dapat dinilai dan
dibantahkan apa yang selama ini menjadi penilaian  masyarakat.
Masukan peneliti untuk kedua pihak organisasi daerah Palopo dan Bone
ini kedepannya agar dapat mengawasi anggotanya dengan baik. Karena sewaktu-
waktu konflik dapat muncul kembali karena bisa dikatakan konflik sangat rentan
terjadi apalagi jika sebelumnya pernah begitu panas dan terjadi dalam waktu
yang sangat panjang.
2. Dari beberapa penyebab konflik yang ada, maka hal paling sederhana
yang dapat dilakukan adalah walaupun banyak doktrin yang masuk tapi
komunikasi antar organda ini tetap terjalin dengan baik, maka suara sumbang
tidak akan didengarkan karena rasa percaya dan silaturrahmi tetap terjaga dengan
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baik oleh karena itu komunikasi yang baik adalah kunci dalam mencegah konflik
terjadi. Maka dari itu peran dari ketua masing- masing organisasi daerah ini
untuk mengontrol dan mengawasi anggotanya untuk tidak mendengar dan
menghiraukan suara sumbang dari luar karena sedikit saja gesekan akan memicu
konflik kembali.
3.  Sesuai dengan resolusi konflik yang telah diberikan oleh Pihak
Kampus dan Pemerintah diharapkan agar konflik etnis ini tidak lagi muncul dan
persaudaraan dan silaturrahmi diantara keduanya selalu terjaga dan terpelihara.
Apalagi telah dibentuknya forum tellu bocco’e ini sebagai bukti terjalinnya
persaudaraan antara tiga Kerajaan yakni Kerajaan Gowa, Bone dan Luwu.
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